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ABSTRAK

Siska Maragreta (NIM : 14591014) Judul : IMPLEMENTASI METODE
TELL ME WHAT YOU SEE DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERBICARA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SDN 134
REJANG LEBONG

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil keterampilan berbicara
serta minat dan motivas siswa dalam mengikuti pembelgaran bahasa Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui hasil keterampilan berbicara
siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas 111A sebelum penerapan metode
Tell Me What You See di SDN 134 Regang Lebong; (2) untuk mengetahui
keterampilan berbicara siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas I11A
setelah Penerapan Metode Tell Me What You See di SDN 134 Rejang Lebong; dan (3)
untuk mengetahui apakah dengan metode Tell Me What You See dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesiakela lllA di SDN
134 Rejang Lebong.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan model Kurt Lewin yng terdiri dari 2
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (a) perencanaan
(planning); (b) tindakan (Acting); (c) pengamatan (Observasi), dan (e) reflesing
(Reflecting). Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain observas,
tes unjuk kerja, dan dokumentasi. Data yang diproleh dianalisis dengan rata-rata dan
peresntase hasil belgar, sedangkan untuk menganalisis data observasi menggunakan
lembar observasi siswa guru dan observasi siswa dengan kreteria baik, cukup dan
kurang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas 111A di SDN 134 Rejang Lebong telah melakukan
penerapan metode pembelgaran Tell Me What You See mengalami peningkatan.
Ketuntasan belgar secara klasikal pada tindakan siklus I, ketuntasan mengomentari
persoalan faktual siswa mencapai 71,4% dengan nila rata-rata 72,1, pada tahap ini
ketuntasan siswa dalam mengomentari persoalan faktual masih kurang karena kurang
dari 85% dari keseluruhan siswa belum tuntas. pada siklus Il ternyata ketuntasan
belgar siswa mencapai 95,2% dengan nila rata-rataz8,8. Hal ini meningkat apabila
dibandingkan dengan ketuntasan yang terjadi pada siklus |. Berdasarkan data yang
diperoleh menunjukan bahwa proses belgar pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Tell Me What You See dapat meningkatkan prestasi belgar
siswa, ha ini menunjukan bahwa penerapan model Tell Me What You See dalam
proses pembelgaran Bahasa Indonesia mempunyai pengaruh yang positif yang
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Metode Tell Me What You See, Keterampilan Berbicara, Action Research



DAFTAR IS

DAFTARIS ..o
DAFTARTABEL ...

DAFTAR GAMBAR ...

BAB |. PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah.......................

B. Rumusan Masalah ..........cccovveveeevieennen.

C. Tujuan Penditian.......ccccceovrvervnenennnn.

D. Manfaat Penditian........ccccoovvveeeeveeeennn..

BAB II. LANDASAN TIORI

1. Pengertian Berbicara...........ccccenee.

2. Pengertian Keterampilan Berbicara

Xi

Vi

viii

Xii

Xiv

Xiiv

10



Tujuan Berbicara..........cccccevvveeveicecie e
Faktor-faktor Penunjang Kegiatan Berbicara................
Faktor Penghambat Kegiatan Berbicara........................

Hubungan Antara Berbicara dan Mendengarkan..........

N o o b~ w

Hubungan Antara Berbicaradan Membaca...................

B. Metode Pembelgaran...........ccocceverieieieninienesese s

1. Pengertian MEetode ........ccoeevieveeiieciece e
2. Ciri-ciri Medote Pembelgjaran............ccocovveecennsennnn
3. Pengertian Metode Tell Me What You See...................
C. BahasalndoNESia.. .......cccoeeiuirierieenienieiesesee e

1. Pengertian Bahasa Indonesia...........ccoceeveieneeninsienennne.
2. Fungsi Bahasalndonesia.........c.cceeevveeeneneeeesinseeeenn
3. Tujuan Pelgaran Bahasalndonesia...........cccccevvrieenenne

D. Pendlitian yang Relevan..........cccocvevinininieneneeeeeee
BAB I1I. METODOLOGI PENELITIAN
A. JeniSPenelitian........cceiviriiireeee s
B. Setting Penelitian ........cccooeieieiieicceeeee
C. SUMDES Data......ccccveeiiieriieieseeee et
D. Prosedur Penelitian.........cocooeeeneniniineseee e
E. Teknik Pengumpulan Data..........cccoeeverenernenenieeneseeeeee
F. Teknik ANaliSiSData........cccoeeieierieienieeeee e
G. Instrumen Penilaian..........cooooverieniniiieieeese e
BAB IV. LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DesKripsi ODjeKtT SEKOIAN w....rvreererreeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesesees

Xii

12
14
15
16
17

18

18
19
20
22

22
23
24
24

28

29

30

31

37

42

50



B. HaSH PENE AN ...t

C. Pembahasan Hasil Pendlitian ........ocooeveeeeeieeeeeee e

BAB V. PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiii

53

74

7

78



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Gambar 2.1 Model PTK Kurt LEWiN .......ccceeeeeeeeeeeeee. 32

Xiv



BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan persoalan yang sangat penting bagi semua umat
manusia. Pendidikan ini merupakan ilmu yang mengantarkan siswa untuh
tumbuh dan mengembangkan segenap individu dan segenap masyarakat. Oleh
sebab itu, di dalam dunia pendidikan semakin dituntut untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dalam aspek kehidupan.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah melaui
kegiatan bimbingan, penggaran, dan latihan yang lansung di sekolah dan di luar
sekolah sepanjang hayat untuk mempersigpkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang
akan datang. Pendidikan juga merupakan pengalaman-pengalaman belgar
terprogram dalam bentuk pendidikan formal dan non formal yang dimaksud ada
di sekolah dan di luar sekolah, yang berlansung seumur hidup yang bertujuan
optimalisasi.t

Daam kehidupan sehari-hari, bahasa digunakan sebagai alat untuk
berkomunikas sesama manusia, dengan bahasa ini orang akan mengerti apa yang
kita inginkan dan apa pula yang orang lain inginkan. Jadi bahasa sangat

berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu dikarenakan dengan bahasa orang

! Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Juli 2009), hal .5.



dapat berkomunikasi, menyampaikan aspirasi, landasan untuk berbuat dalam lain
sebagainya.

Berdasarkan konsep bahasa, bahasa mempunyai dua aspek, yaitu bentuk
dan isi. Bentuknya adalah bunyi yang impiris. Bunyi ini dapat ditangkap oleh
indra, karena sifatnya yang empiris. Bahasa dapat diteliti atau dikai dengan
menggunakan prosedur ilmiah. Isi sama dengan makna ujaran yang disampaikan
oleh komunikasi dalam konteks tertentu sehingga komunikasi dapat dijalankan.

Komponen bahasa terdiri atas bunyi, ujaran, isi, penggunaan, maksud,
konteks, melalui ujaran atau bunyi inilah, makna, penggunaan, maksud, dan
konteks dapat dipahami. Mealui ujaran inilah, keteraturan, pola-pola, dan
kategori-kategori komponen bahasa dapat diteliti dan menjadi ilmu
pengetahuan.?

Bahasa Indonesia saat ini telah tersebar luas di  seluruh nusantara
Namun, pemakaian atau penggunaan bahasa Indonesia tersebut tidak sama
karena, telah dipengaruhi oleh bahasa daerah.® Jadi, bahasa yang dipakai atau
digunakan pada suatu daerah berbeda dengan bahasa Indonesia yang digunakan
daerah lain.

Berbicara tentang bahasa daerah ini Curup Utara yang sangat kental
bahasanya dan sangat mempengaruhi pemakaian bahasa Indonesia, yaitu bahasa
Rejang karena para guru bahasa Indonesia di daerah ini sering mengeluh ketika

mengajar bahasa, sebab para siswa sulit untuk meninggalkan logat bahasa daerah

2 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, Ar-Ruzz Media, (Jogjakarta: 2011), h.42.
% Dendy Sugono, Berbahasa Indonesia Dengan Benar, Puspa Swara, (Jakarta: 1994), h. 11.



mereka, baik secara tertulis maupun lisan. Hal ini dilatarbelakangi oleh faktor
lingkungan, ketika siswa di rumah, di masyarakat, bahkan di sekolah, siswa
sering memakai atau menggunakan bahasa daerah.

Sistem atau pola pendidikan sekarang sangat dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi. Dampak dari kemajuan teknologi ini salah satunya muncul berbagai
macam metode atau teknik baru yang dapat kita gunakan/terapkan untuk
mengoptimalkan dalam proses belgjar mengajar. Hal ini tidak lepas dari berbagai
macam faktor, seperti psikologi anak, kesigpan belgar anak, dan penguasaan
anak terhadap metode yang digunakan guru dalam proses pembelgjaran.*

Kegadian sering terjadi di SDN 134 Rejang Lebong karena ketika
pelgaran bahasa Indonesia siswa juga kadang tidak merespon dengan baik
materi yang disampaikan, terutama ketika materi bercerita, siswa menganggap
tidak serius terhadap materi tersebut, padaha cerita mereka banyak menyalahi
kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan masih ada bahasa daerah serta ciri
khas bahasa daerah yang mereka gunakan dalam kalangan tersebut. Jadi, di
daerah ini bahasa ibu merupakan bahasa yang utama dalam berkomunikas dan
sangat jarang para siswa berkomunikasi sesama siswa menggunakan bahasa
Indonesia wal aupun mereka sedang berada dilingkungan sekolah.

Dari hasil pengamatan dan diskusi dengan guru kelas terdapat sekurang-
kurangnya tiga alasan, yaitu sebagai berikut. Pertama, guru tidak memahami

model pembelgaran yang seharusnya digunakan. Kedua, model pembelagjaran itu

“Pupuh Fathurohman dan M.Sobri sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : PT.Refika
Aditama, 2010) ,h. 70.



terkadang sulit untuk diterapkan. Ketiga, karena tidak disediakan buku khusus
untuk  panduan guru. Alasan-dasan itula yang  mengakibatkan
guru beralih bahwa proses pembelgjaran dapat berlangsung dengan baik tanpa
memilih metode yang tepat dalam suatu materi pembelgjaran tertentu.”

Dari hasil observasi yang peneliti temui karna banyaknya permasalahan
dalam menggar keterampilan berbicara pada siswa, maka guru di SDN 134
Relang Lebong menggunakan teknik Tell Me What You See, teknik ini pada
keterampilan berbicara ini lebih menekankan keaktifan siswa untuk menggali
dan mengekpresikan imajinasi dan pikiran terhadap objek yang dilihat sehingga
metode ini guru menerapkan agar minat siswa menjadi lebih meningkat terhadap
pembelgaran berbicara dan tidak takut lagi untuk berbicara di depan umum
dengan menggunakan bahasa yang baik, benar dan efektif.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mencoba menerapkan
penggunaan teknik Tell Me What You See fokus kgjian pendekatannya dalam
pembelgaran yang meningkatkan imginasi siswa dan siswa bebas
mengungkapkan apa yang mereka pikirkan dan melalui berpikir kritis dan
pengal aman secara mendalam.

Dengan menggunakan teknik pembelgaran diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia kelas 11l SDN 134 Rejang Lebong yang berjumlah 18 orang siswa.

Dipilihnya teknik pembelgjaran ini agar mampu mengali keterampilan yang

> Observasi, Senin tanggal 23 november 2017. Pukul 09.30 WIB



dimiliki siswa. Mengajak siswa untuk berani mengemukakan imajinasi dan
pengalaman siswa untuk dapat memiliki sikap berani dan percayadiri.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pendliti tertarik mengkaji
kedalam sebuah penelitian dengan judul “I mplementasi M enggunakan Teknik
Tell Me What You See dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada
M ata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas |11 SDN 134 Rgjan L ebonng
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. keterampilan Berbicarasiswadi SDN 134 Rejang Lebong masih rendah;
2. masih sangat kurangnya cara menggungkapkan bahasa Indonesia yang baik
dan benar karna masih terbawa oleh bahasa daerah;
3. kurangnya hubungan timbal balik antar guru dan siswa dalam pembelgaran
bahasa Indonesia;
4. kurangnya semangat dan motivas siswa dalam belgar bahasa Indonesia;
dan
5. kurangnya semangat dan motivasi siswa dalam belgjar bahasa Indonesia.
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran Tell Me What You See dalam meningkatkan keterampilan berbicara
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dikelas [11A SDN 134 Rejang Lebong.

D. Rumusan Masalah



Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagal berikut.

1. Bagaimana sebelum di terapkan teknik Tell Me What You See untuk
meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas 111 SDN
134 Regjang Lebong?

2. Bagaimana setelah penerapan teknik Tell Me What You See apakah bisa
meningkatkan keterampilan berbicara dalam mata pelgaran Bahasa

Indonesia padasiswakelas 11l SDN 134 Rejang Lebong?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagal berikut:

. untuk mengetahui bagaimanakah penerapan teknik Tell Me What You See dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelgaran Bahasa
IndonesiakelalllA di SDN 134 Rejang Lebong; dan

. untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa pada mata pelgjaran
Bahasa Indonesia kelas |11A setelah Penerapan teknik Tell Me What You See di

SDN 134 Rejang Lebong.

. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis terhadap keterampilan berbicara. Berikut manfaat yang dapat di peroleh

dari hasil penelitianini.



1. Manfaat Teoretis
a Bag penditi, penerapan teknik Tell Me What You See ini dapat
memberikan informasi tentang kondisi nyata di lapangan, sehingga dapat
lebih memahami pola fikir dan kemampuan anak dalam menerima
pelgjaran sesuai dengan kemampuan peserta didik.
b. Bagi akademik/lembaga pendidikan dapat di jadikan sumber informasi
dan refrensi bagi pengembangan model pembelgjaran di SDN 134 Rejang

Lebong.

2. Manfaat Praktis
a. Guru dapat menggunakan metode yang digunakan agarmeningkatkan
keterampilan berbahasa dengan baik dan benar.
b. Semua siswa, agar dapat mengetahuai berbahasa yang baik dan benar dan
seberapa penting keterampilan berbicara bahasa Indonesia yang baik dan

benar bagi siswadan guru.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Berbicara
Berbicara merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat
daam menyampaikan apa yang diinginkan dan apa yang diungkapkan,
berbicara merupakan alat untuk menyampaikan fikiran atau gagasan, dan
perasaan. Di bawah ini akan dijelaskan pengertian berbicara menurut para
ahli.
Menurut Santoso, berbicara adalah sebagai berikut:
“melahirkan pendapat dengan perkataan secara lisan. Apabila
hal ini disertai keterampilan, maka yang keluar dari lisan itu
bermutu, yang tentu sgja sesuai dengan fungsinya, berbicara

dapat melepas keterasingan dan dapat menciptakan perubahan

perasaan, sikap, gerak bahkan tindakan sesuai dengan

kedalaman pengaruhnya masing-masing”.°

Berbicara adalah bentuk bahasa yang digunakan untuk artikulasi atau
katarkata yang digunakan untuk menyampaikan maksud karena bicara
merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif, penggunaanya paling

luas dan paling tinggi.”

Berbicara adalah suatu kemampuan yang berkembang melaui tahap

latihan terus menerus yang berhubungan erat dengan kosa kata yang

®Ardi Santoso, Menang Dalam Debat, Effhar. (Semarang: 2004). h. 97 .
" Guntur Tarigan Hendry, “ Pengajaran Kompetensi Bahasa”, Angkasa. ( Jakarta:2009), h .95.



diperoleh oleh sang anak melalui kegiatan membaca dan menyimak, oleh
karena itu kepandayan berbicara tidak akan dikuasai dengan baik jika tidak
dilatih terus menerus maka perkembangan bicaranya akan menjadi baik.

Kegiatan berbicara dan menyimak untuk meningkatkan keterampilan
berbicara dapat digunakan model pembelgaran seperti berdialog dengan
mengembangkan pembelgjaran, seperti bermain drama dan mendengarkan
pembacaan puisi pada audio visua. Penjelasan tentang kegiatan berbicara
akan dibahas dibawah ini.

Pada langkah pertama kedua langkah itu dilakukan melalui bermain
peran. Mainkan atau peran drama “pengajaran” yang telah dibaca itu di
depan kelas. Permainan itu akan melatih keterampilan berbicara dan
menyimak sekaligus karena kecakapan atau dialog itu merupakan interaksi
antara kedua keterampilan itu. Kegiatan itu melatih siswa dalam
keterampilan bahasa lisan secara nyata dalam mengekspresikan diri lewat
tekanan, intonasi, mimik, gerak tangan dan sebagainya.®

2. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-
bunyi artikulas atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide,
pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara.

Daam makna yang lebih luas, berbicara merupakan suatu sistem
tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat yang memanfaatkan sgumlah

otot dan jaringan otot tubuh manusia untuk menyampaikan pikiran dalam

8 Daeng Nurjamal . “Terampil Berbahasa”, Alfabeth. (Bandung:2013) h. 65.
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rangka memenuhi kebutuhannya. Menurut Tarigan, berbicara merupakan
kombinasi faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, sistemantik, dan
linguistik secara luas sehingga dapat dianggap sebagal alat manusia yang
paling penting bagi kontrol sosial.’

Secara umum, keterampilan berbicara bertujuan agar para pelgar
mampu berkomunikasi secara lisan dengan baik dan wajar dengan bahasa
yang mereka pelgjari. Secara baik dan wajar mengandung arti menyampaikan
pesan kepada orang lain dalam cara yang secara sosia dapat di terima.

Menurut Broto, dalam bukunya “keterampilan berbicara, yaitu
keterampilan menggunakan bahasa lisan. Kemampuan berkomunikas
lansung dalam bentuk percakapan atau berdialog sangat diharapkan agar
dimiliki siswa.*

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara diartikan sebagai kemampuan menggungkapkan bunyi-bunyi
artikulasi, kata-kata, kemampuan mengungkapkan atau mengekspresikan
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara

lisan, baik secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh

Bukti proses keterampilan berbicara ditunjukan ketika seseorang sedang
mendengarkan atau menyimak, membaca dan menulis maka kemampuan
berbicaranya akan baik, karena menguasa bahan yang cukup dibicarakan

atau didiskusikan dengan rekan bicara.

° Guntur tarigan Hendry. OP Cit., h. 189.
19 Broto. Pengajaran Bahasa Indonesia. Bulan Bintang , (Jakarta: 1978). h. 142.
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3. Tujuan Berbicara
Daam berbicara biasanya kita memiliki tujuan tersendri dalam
menyampaikan, di bawah ini akan diperjelas tentang tujuan berbicara secara
umum.

Untuk berkomunikasi agar dapat menyampaikan pikiran secara
efektif, Sebagiannya sang pembicara memahami segala makna segala
sesuatu yang inggin di kombinasikan.

Pada dasar pembicara mempunyai tiga maksud umum yaitu:

a. memberitahukan dan melaporkan (to inform);

b. menjamu dan menghibur (to entertain); dan

c. membujuk, mengajak, mendesak, dan menyakinkan (to persuada)™.

Tujuan berbicara adalah untuk berkomunikass dan untuk

menyampaikan secara efektif, agar sang pendengar dapat menyimak apa
yang dikatakan oleh sang pembicara, melalui memberitahukan, melaporkan
menjamu, dan menghibur.

Perlu kita sadari juga bahwa keterampilan yang diperlukan bagi

kegiatan berbicara yang efektif banyak persamaannya dengan yang
dibutuhkan bagi komunikas efektif dalam keterampilan berbahasa yang

lainnyaitu.*?

! Guntur tarigan Hendry, Berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa, (Angkasa.
Bandung. 2008). H.16
2Guntur Tarigan Hendri, Ibid., h. 18.
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Keterampilan berbicara adalah kegiatan yang sifatnya produktif

setelah kegiatan mendengar dilakukan. Tujuan pelgaran berbicara pada

umumnya, ialah agar dapat menggunakan bahasa secara lisan. **

4. Penilaian Keterampilan Berbicara

Daam mengevaluasi keterampilan berbicara seseorang, pada

prinsipnya kita harus mempehatikan faktor, yaitu sebagai berikut.

a

Apakah bunyi-bunyi tersendiri (vokal dan konsonan) diucapkan
dengan tepat?

Apakah pola-pola intonasi, naik dan turunnya suara, serta tekanan
suku kata memuaskan?

Apakah kata yang diucapkan mencerminkan bahwa sang pembicara
tanpareferens internal memahami bahasa yang digunakan?

Apakah ketetapan dan ketepatan ucapan mencerminkan bahwa

sang pembicara tanpa referensi interna memahami bahasa yang
digunakan?

Sejauh manakah “kewajaran” atau “kelancaran” yang tercermin bila
seseorang berbicara?

Hal tersebut dikemukakan karena adanya kenyataan yang tidak

dapat dipungkiri bahwa “kemampuan berbicara secara efektif merupakan

suatu unsur penting terhadap keberhasilan kita dalam semua bidang

3Broto, “Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Kedua Di Sekolah Dasar Berdasarkan
Pendekatan Linguistic Kontrasti Kontrastif”’, Bulan Bintan, (Jakarta:1978,) h. 102.

“Guntur Tagrigan Hendry. Ibid., h. 29.
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kehidupan”. Berbicara dan berpikir mempunyai hubungan erat, kedua-
duanya harus berada dalam keserasian.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian berbicara
adalah dengan mengetahui bunyi-bunyi tersebut dari, pola-pola intonasi dan
naik turunya suara, ketepatan dalam berbicara, kewagjaran dan kelancaran
daam berbicara. Keempat ha ini dapat digunakan dalam penilaian
berbicara
. Faktor-Faktor Penunjang K egiatan Berbicara

Daam berkomunikasi seseorang harus memperhatikan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi dan menunjang kegiatan berbicara. Ha ini
dimaksud agar dapat mencapai hasil yang memuaskan seperti yang telah
direncanakan dan ditargetkan. Keterampilan berbicara seseorang sangat
dipengaruhi oleh dua faktor penunjang utama yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah segala sesuatu . Potensi yang ada didalam
diri individu tersebut baik fisik maupun non fisik (psikis). Faktor fisik adalah
menyangkut dengan kesempurnaan organ-organ tubuh yang digunakan dalam
berbicara misalnya, pita suara, lidah, gigi, dan bibir, sedangkan faktor non
fisk diantaranya adalah kepribadian, bakat, cara berpikir, dan tingkat
intelegensi. Sebaliknya, faktor eksternal misalnya tingkat pendidikan,

kebiasaan, dan lingkungan.
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Adapun faktor penunjang pada kegiatan berbicara yaitu faktor
kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.® Faktor kebahasaan meliputi;
ketepatan ucapan; penepatan ketepatan nada, sendi atau durasi yang sesuai;
pilihan kata ; ketepatan penggunaan kalimat serta tata bahasanya;, dan
keteapatan sasaran pembicaraan. Adapun faktor nonkebahasaan meliputi;
sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku ; pandangan harus diarahkan
kelawan bicara; kesedian menghargai orang lain; gerak-gerik dan mimik
yang tepat; kenyaringan suara; kelancaran; relevasi, penaaran; dan
penguasaan topik.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara adalah faktor eksternal
dan internal sedangkan faktor yang mempengarui kegiatan berbicara adalah

faktor urutan kebahasa(linguistic) dan non kebahasaan (nonlinguistic).

6. Faktor Penghambat Kegiatan Berbicara
Ada kalahnya proses komunikasi mengalami ganguan Yyang
mengakibatkan pesan yang diterima oleh pendengar tidak sama dengan apa
yang dimaksudkan oleh pembicara. Tiga faktor penyebab ganguan dalam
kegiatan berbicara, yaitu sebagai berikut.
a. Faktor fisik, yaitu faktor yang ada pada partisipan sendiri dan faktor yang

berasal dari luar partisipan.

15 Burhan Nurgiyantoro, “Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia”. BPFE,
(Yogyakarta: 2005), h. 284.
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b. Faktor media, yaitu faktor linguitisk dan faktor nonlinguitisk, misanya
lagu, irama, tekanan, ucapan, isyarat gerak tubuh, dan

c. Faktor psikologis, kondisi kejiwaan partisipan komunikasi, misalnya
dalam keadaan marah, menangis dan sakit.*°

a. Hubungan antara Berbicara dan Mendengarkan/Menyimak

Berbicara dan mendengarkan merupakan komunikas dua arah yang

lansung serta merupakan komunikasi tatap muka atau face to face

communication.

Hal-ha yang dapat memperlihatkan eratnya hubungan antara berbicara

dan mendengarkan/menyimak adalah sebagai berikut:

a. Ujaran biasanya dipelgjari melalui mendengar dan meniru (imitasi).
Oleh karena itu, contoh atau model yang disimak atau di rekam oleh
sang anak sangat penting dalam penguasaan kecakapan berbicara;

b. kata-kata yang dipelgari sang anak biasanya ditentukan oleh
peransang (stimulus) yang mereka temui (misalnya dikehidupan
desa’kota ) dan kata-kata yang paling banya member bantuan atau
pelayanan dalam menyampaikan ide-ide dan gagasan mereka;

C. uUjaran sang anak mencerminkan pemakaian bahasa dirumah dan
daam masyarakat tempat hidupnya. Misalnya , ucapan, intonas,

kosakata, penggunaan kata-kata, dan pola-pola kalimat;

16 Burhan Nurgiyantoro. Ibid., h. 286.
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d. anak yang lebih mudah lebih dapat memahami kalimat-kalimat yang
jauh lebih panjang dan lebih sulit di bandingkan kalimat-kalimat yang
dapat di ucapkan;

e. meningkatkan  keterampilan menyimak  berarti  membantu
meningkatkan kualitas berbicara seseorang;

f. bunyi atau suara merupakan faktor penting dalam meningkatkan cara
pemakayan kata-kata sang anak, Oleh karna itu, anak-anak akan
tertolong kalau mereka mendengarkan unjaran-unjaran yang baik dari
pada guru, rekaman-rekaman bermutu, cerita-cerita, yang bernila
tinggi, dan lain; dan

g. berbicara dengan bantuan alat peraga (visual aids) akan menghasilkan

penangkapan informasi yang lebih baik pada pihak penyimak.*’

b. Hubungan Antara Berbicara dan Membaca
Hubungan antara bidang kegiatan lisan dan membaca telah dapat
diketahui dari beberapatelaah penelitian, antara lain sebagai berikut.

a. Perpormas atau penampilan membaca berbeda sekali dengan ucapan
berbahasa lisan.

b. Polapola penampilan yang tuna aksara mungkin mengganggu
pelgaran membaca bagi anak-anak.

c. Kalau pada tahun-tahun awal sekolah, ujaran membentuk suatu dasar

bagi pelajaran membaca, maka bagi anak-anak kelas yang lebih tinggi

YGuntur Tarigan Hendry. Op Cit .,h. 4 .
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turut membantu meningkatkan bahasa lisan mereka. Misalnya,
kesadaran linguistik mereka terhadap istilah-istilah yang baru,
struktur kalimat yang baik dan efektif, serta penggunaan kata-kata
yang tepat.

d. Kosakata khusus mengena bahan-bahan bacaan haruslah digarkan
secara lansung. Seandainya muncul kata-kata yang baru seharusnya
guru lansung mendiskusikan kata tersebut agar dia mengerti.*®

A. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode
Metode (method) secara harfiah berasal dari dua perkataan, yaitu
Meta dan Hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau
‘cara’. Metode kemudian diartikan sebagai cara atau jalan yang harus dilalui
atau mencapai suatu tujuan'®. Dalam pemakaian yang umum, metode
diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan
pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis.
Metode dalam belgjar adalah cara atau teknik penyagjian bahan
pembelgjaran yang akan digunakan guru pada saat penygjian materi
pembelgaran. Oleh sebab itu, guru perlu memahami berbaga macam
metode yang digunakan sehingga mempermudah guru dalam memilih

metode yang tepat dengan situasi dan kondisi jiwa siswa. Oleh karna itu,

8Guntur Tarigan Hendry. Ibid., h. 5.
19 Jasa Ungguh Muliawan, “Epistemologi Pendidikan™, Gadjah Mada University Press,
(Y ogyakarta: 2008), h.166.
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peranan metode mengajar sebagal alat untuk menciptakan suatu proses
mengajar dan belgjar.

Metode dalam sistem pendidikan mempunya peran dan fungsi
khusus. Penerapan metode, yang harus disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik dalam mengjar®®. Oleh sebab itu, metode secara operasional
memiliki berbagai macam bentuk dan variasi praktis.

Sedangkan belgjar adalah merupakan suatu proses, atu kegiatan dan
bukan suatu hasil dan tujuan®. Belgjar adalah suatu kuatifitas mental psikis,
yang berlansung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap,
perubahan itu bersifat secara kontes dan berbekas.

2. Ciri-ciri Motode Pembelgjaran
Ciri-ciri metode pembelgjaran, yaitu mempunyai mis atau tujuan
pendidikan tertentu. Misalnya, model berpikir eduktif dirancang untuk
mengembangkan proses berfikir eduktif, di antaranya:

a dapat dijadikan pedoman untuk kegiatan belgar menggar di kelas.
Misalnya motode sinektik di rancang untuk memperbaiki kreatifitas dalam
pelgaran mengarang;

b. memiliki bagian model yang dinamakan seperti urutan langkah-langkah

pembelgaran (sintax), adanya prinsip-prinsip reaks, sistem sosia dan

% Nana Sudhjana, “Dasar-dasar proses Belajar Mengajar”, sinar baru Al-Gensindo (Bandung :
2004) h.7e.

2 Djoko Susilo, “Gaya belajar Menjadikan Makin Pintar”, pinus, (Y ogyakarta : 2009), cetakan
2,h.23.
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sistem pendukung. Keempat bagian ini merupakan pedoman praktis apabila
guru akan melaksanakan sesuatu model pembelgjaran;

c. memiliki dampak sebagai akibat terapan dari model pembel gjaran. Dampak
tersebut meliputi: (1) dampak pelgaran, yaitu hasil belgar yang dapat
diukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil belgar langkah panjang; dan

d. membuat persigpan menggjar (desain intruksional) dengan pedoman model
pembel gjaran yang dipilihnya.

Ciri-ciri model/metode pembelgjaran merupakan suatu rencana pola
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka panjang)
merancang bahan-bahan pembelgjaran di kelas atau yang lain.

3. Pengertian Pembelgjaran Berbasis Tell Me What You See

Teknik Tell Me What You See, yaitu konsep pembelgjaran dengan
mengoptimalkan  penglihatan terhadap objek yang dilihatnya dan
mengekplorasi imgjinasinya, kemudian dituangkan oleh siswa melalui kata-
kata lewat keterampilan berbicara yang dimilikinya. Cara yang praktis adalah
dengan menghidupkan imajinasi tentang hal yang akan dipelgjari.

Teknik ini merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang digjarkan dengan Situasi dunia nyata dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.

Teknik Tell Me What You See ini merupakan prosedur pendidikan

yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami makna bahan
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pelgaran yang mereka pelgari dengan cara menghubungkannya dengan
konteks kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosial dan budaya
masyarakat.
Untuk menerapkan teknik Tell Me What You See diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. guru menentukan objek yang akan diamati, misalnya lingkungan sekolah;
b. guru menugaskan siswa untuk mengidentifikasi bagian-bagian dari objek
tersebut, misalnya lapangan, ruang kelas, ruang kantor, taman sekolah,
dan sebagainya; dan
c. mendeskripsikan dan menceritakan secara lisan bagian-bagian dari objek
yang telah teridentifikasikan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman
siswa
Teknik Tell Me What You See pada keterampilan berbicara ini
lebih menekankan keaktifan siswa untuk mengali dan mengekspresikan
imajinasi dan terhadap objek yang dilihat. melalui teknik ini minat siswa
menjadi lebih meningkat terhadap pembel gjaran.
B. Action Research
1. Pengertian Action Research ( penelitian tindakan)

Penelitian tindakan adalah sesuatu proses yang dilalui oleh perorangan
atau kelompok yang menghendaki perubahan dalam situasi tertentu untuk
menguji prosedur yang diperkirakan akan menghasilkan perubahan tersebut
dan kemudian, setelah sampai pada tahap kesmpulan yang dapat

dipertangung jawabkan, melaksanakan prosedur tersebut. Tujuan utama
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melaksanakan penelitian tindakan adalah untuk mengubah situasi, prilaku,
organisasi dan termasuk struktur mekanisme kerja, iklim kerja serta sarana
dan prasarana.

Penelitian tindakan Action Research merupakan salah satu bentuk
rancangan penelitian, dalam penelitian tindakan peneliti mendeskripsikan,
menginterpretasi dan menjelaskan suatusituasi sosia pada waktu yang
bersamaan dengan melakukan perubahan atau intervens dengan tujuan
perbaikan atau partisipas. Action Reseach dalam mencapai tujuan.

Menurut Gunawan, Action Research adalah sebagai berikut:

“kegiatan dan atau tindakan perbaikan sesuatu yang perencanaan,
pelaksanaan, dan evauasinya digarap secara sistematik dan
sistematik sehingga validitas dan reliabilitasnya mencapai tingkat
riset. Action research juga merupakan proses yang mencakup
siklus aksi, yang mendasarkan pada refleksi; umpan balik
(feedback); bukti (evidence); dan evaluas atas aks sebelumnya
dan situasi sekarang”.
. Karakteristik Penelitian Tindakan (Action Research)

Penelitian tindakan mempunyai beberapa karakteristik yang sedikit
berada bila dibandingkan dengan penelitian formal lainnya. Beberapa
karakteristik Action Reseach, yaitu:

a. problem yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi
penelitian. Dalam kehidupan prpfesi sehari-hari;
b. penelitian memberikan perlakukan yang berupa tindakan yang terencana

untuk memecahkan permasalahan dan meningkatkan kualitas yang dapat

dirasakan implikasinya oleh subjek yang diteliti;
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c. langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus
tingkatan yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok maupun kerja
mandiri secaraintensif; dan

d. adanya langkah berpikir atau reflektif atau reflective thinking dari
penelitian baik sesudah maupun sebelum tindakan.

3. Tujuan pendlitian Tindakan (Action Research)

Tujuan penelitian tindakan (Action Research) sebagai berikut:

a sebaga adat untuk memperbaiki masalah-masalah yang didiagnosis dalam
situasi khusus, atau untuk memperbaiki beberapa hal dalam lingkungan
sekitar;

b. sebagai alat training in-service, yang dapat memperlengkapi guru dengan
skill dan metode baru, mempertagjam kekuatan analitisnya dan mempertinggi
kesadaran dirinya;

c. sebaga aat untuk memasukkan pendekatan tambahan atau inovatif terhadap
sistem pembelgaran yang berkelanjutan yang biasanya menghambat inovasi
dan perubahan;

d. sebaga alat untuk memperbaiki komunikasi yang buruk antara guru dan
peneliti akademis, dan memperbaiki kegagalan penelitian tradisional untuk
memberikan perseps yang jelas; dan

e. meskipun kurang memiliki penelitian ilmiah sebenarnya, namun ini dapat
menjadi alat untuk memberikan alternatif yang bagus bagi pendekatan yang

lebih subjektif, impresionistik terhadap pemecahan masalah di ruang kelas.
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C. Pendlitian Relevan
Berdasarkan Penelitian yang sebelumnya peneliti mendapatkan data
bahwa ada beberapa penelitian yang relevan dengan Metode Tell Me What You
See.

Pertama, Eka Daryanti dalam penelitiannya yang berjudul * peningkatan
Keterampilan Berbicara Meldui Metode Tell Me What You See dengan
Menggunakan Media Gambar pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia kelas IV
SD Negeri Temboro Kecematan Karang Tengah Wonogiri. Pendlitian ini
merupakan penelitian PTK. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan
metode Tell Me What You See dapat meningkatkan disetiap siklusnya. Dimana
ketuntasan rata-rata nila pada pra-siklus 57,27 dengan ketuntasan belgar
31,81% pada siklus | rata-rata nilai yang diperoleh 66,36 dengan ketuntasan
belgar 59,09%, dan pada siklus Il rata-rata nila yang diperoleh 73,63 dengan
ketuntasan 81,81%.

Kedua, Muhammad fitra rasyadianto dalam penelitiannya yang berjudul
“penerapan metode Tell Me What You See untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negri jatimuly 01 malang.
Penelitian ini merupakan penelitian PTK. Hasil penelitian menunjukan rata-rata

pada pra siklus 57,27 dengan ketuntasan belgar 31,81% pada siklus | rata-rata

Zhttp://eprints.ums.ac.id/21172/ diakses pada tanggal 13 januari 2018, jam 20:16 WIB
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nilai yang diperoleh 66,36 dengan ketuntasan belgar 59,09% dan siklus Il rata-

ratanilai yang diperoleh 73,63 dengan ketuntasan belgjar 81,18%.%

Ketiga, Dini Wahyuningsih, dalam penelitian berjudul *peningkatan
keterampilan berbicara mendeskripsikan toko idola melalui teknik Tell Me What
You See pada siswa kelas VII SMP Negri 4 Semarang”. Universitas Negeri
Semarang. Pendlitian ini menggunakan desain tindakan kelas, yang dilakukan
daam dua sklus. Hasil pendlitian siklus | sampa siklus |1l mengalami
peningkatan sebesar 19,03%. Pada siklus | nila rata-rata kelas 66,20 dan pada
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 19,03% dengan nila rata-rata kelas
78,80. Peningkatan keterampilan siswa dalam berbicara mendeskripsi tokoh

idolajugadiikuti dengan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Keempat, penelitian Tuti Pirnawati, dLm penelitian berjudul
“penggunaan peta konsep sebagai media pembelgjaran dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada mata pelajaran pkn SDN 69 Bengkulu”. Hasil
penelitiannya Tiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Alat pengambilan
data tes yang digunakan berupa tes keterampilan berbicara mendeskrips tokoh
idola, sedangkan alat pengambilan data nontes yang digunakan adalah pedoman

observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto video.

Bhttp://library.um.ac.id/ptk/index.php?mom=detail & id=48512,diaksespada Tanggal 2 Februari
2018, Jam 20:30
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Kelima, Ratih Kumala Sari dalam penelitian yang berjudul “menerapkan
metode Tell Me What You See dalam meningkatkan keterampilan berbicara
menggunakan media gambar SDN 56 Jawa Timur” penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas( PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Hasil pendlitian ini
Ketuntasan belgjar klasik yang didapat pada siklus Il yaitu 95,2% dengan nilai
rata-rata 78,8. sedangkan bisa dilihat dari nilai ketuntasan belgjar klasik yang
di peroleh pada siklus siklus | yaitu 71,4% dengan nilai rata-rata 72.1% hasil
penelitian dari siklus | ke siklus Il meningkat 3% dan penelitian ini berhasil

dilakukan.

Beberapa penelitian terdahulu di atas memiliki persamaan sebagai
berikut: (1) pendlitian bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara siswa; dan
(2) pendliti bertujuan memotivas siswa dalam berbicara bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Sebaliknya, perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sebagai berikut: (1) selain meningkatkan hasil belgjar bahasa
Indonesia, aktivitas siswa juga menjadi tujuan penelitian; dan (2) penerapan
teknik Tell Me What You See daam keterampilan berbicara banyak
menggunakan berbagai perbedaan media, seperti media gambar, penggunaan

peta konsep dan lain sebagainya.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Di bawah ini akan dijelaskan beberapa
pengertian PTK menurut para ahli.

Penelitian tindakan kelas ialah penditian yang dilakukan secara
sistematis terhadap berbagal tindakkan yang dilakukan oleh guru, penelitian
tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelgjaran
di kelasnya.®

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas.
“Menurut Kurt lewin penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah
yang terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi”.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri dari penelitian
tindakan yang di lakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti atau bersama-sama

dengan orang lain dengan cara merencanakan, melaksanakan, mengamati dan

merefleksikan tindakan secara kolaborasi yang bertujuan untuk meningkatkan

#Arikunto Suharsimin, Penelitian Tindakan Kelas, . Bumi Aksara ,( Jakarta:2010) . h. 58 .
K unandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru.
(Jakarta PT Rgja Rapindo Persada), 2013. h . 42.
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kualitas dalam proses pembelgaran di dalam kelas, melalui tindakan dalam
setiap siklusnya.

Dengan dilakukan penelitian tindakan kelas oleh guru, ini berarti bahwa
guru juga berkedudukan sebagal peneliti, yang senantiasa bersedia meningkatkan
kualitas kemampuan mengagjarnya dan memecahkan permasalahan nyata yang
terjadi di dalam kelas. Upaya meningkatkan kualitas tersebut harap dilakukan
secara sistematis, redlitas, dan rasional, dengan membutuhkan guru yang kreatif
dan inovatif yang mempunya niat dan keinginan dalam mengembangkan dan
meningkatkan kualitas dalam proses pembelgaran di daam kelas, dengan
melakukan penelitian tindakan kelas kekurangan dan kelemahan yang terjadi di
dalam proses belgar mengajar dapat diketahui sehingga dapat memperbaiki
kekurangan dan kelemahan tersebut untuk meningkatkan proses belgar mengajar

yang lebih baik.

B. Setting Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di SDN 134 Rejang Lebong,
beralamat di kecamatan Curup Timur.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan pada tahun garan 2017/2018 semester |1l
(dua). Proses pelaksanaannya berlansung selama 6 bulan dan mengacu pada

kalender akademik sekolah. Dimulai dari Januari—Juli karena PTK
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memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belgar mengajar
yang efektif di kelas.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IIIA SDN 134 Rejang
Lebong yang berjumlah 19 orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan 10
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il (dua) tahun

pelgjaran 2017/2018.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdapat terdiri dari sumber, yaitu siswa,

guru dan teman sejawat/ kolaborator.

1.

3.

Siswa
Untuk mendapatkan data tentang hasil belgar siswa, keterampilan berbicara
dan aktifitas siswa dalam proses belgjar mengajar pada kelas I111A SDN 134

Rejang Lebong.

Guru
Guru kelas juga dibutunkan untuk tingkat keberhasilan implementas
pembelgaran metode pembelgaran Tell Me What See  hasil belgar,
keterampilan Berbicara serta aktifitas siswa dalam proses pembel gjar.
Teman Segjawat/kolaborator

Teman sgjawat /kolaborator di maksudkan sebagai observer dalam
melihat implementasi PTK secara komprehensif, baik dari sisi siswa maupun

guru.



29

D. Prosedur Penelitian

Daam penelitian ini  peneliti menggunakan peneliti model Kurt Lewin,
di mana siklus pertama yang akan direncanakan terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (Acting), pengamatan (Observasi), dan
reflesing (Reflecting). Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah
kegiatan atau setigp aktivitas siswa pada mata pelgaran Bahasa Indonesia
dengan model pembelgaran Tell Me What You See. Alasan peneliti memilih
model Kurt Lewin karena hal dalam peningkatan kualitas pembelgjaran dengan
penelitian yang dilakukan cocok untuk dipadukan dengan mata pelgjaran dan
materi yang akan dilaksanakan. Penelitian tindakan Kurt Lewin juga sebagai
suatu proses pengembangan siswa daya pikir reflekstif, diskusi, dan pengambilan
keputusan yang tepat.

Keputusan untuk menghentikan atau melanjutkan siklus merupakan
keputusan bersama antara peneliti dan guru mitra. Siklus dihentikan jika pendliti
dan guru mitra sepakat bahwa pembelgjaran dengan model bempelgaran Tell
Me What You See yang dilakukan telah sesua rencana dan dapat dilihat
meningkatkan prestasi belgjar yang diperoleh siswa, serta siswa telah mencapai
katagori yang telah ditetapkan secara rinci. Prosedur pendlitian tindakan kelas

tersebut dijabarkan sebagai berikut.
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perencanaan

Gambar 2.1: Model PTK Kurt Lewin?®

Dengan menggunakan model pendlitian ini dapat memberikan suatu
tindakan yang akan dilakukan peneliti, dan dengan metode Tell Me What You See
juga peneliti dapat mengetahui apa sgja kekurangan yang terjadi pada siklus |
sehingga pada siklus Il nanti peneliti dapat memperbaiki pembelgaran yang
dilakukan disiklus I. Jika penelitian di siklus | tidak berhasil maka dilanjutkan
penelitian siklus Il dan seterusnya sampai berhasil.

Adapun Tahap-Tahap siklus yang akan dilaksanakan:

1. PraSiklus
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan (observasi) awal di

kelas 111A SDN 134 Regjang Lebong pada mata pelgaran Bahasa Indonesia

%\Wijaya K usuma dan Dedi Dwitagama. “Mengenal Pendlitian Tindakan Kelas”, Indeks,
(Jakarta:2011) h. 20 .
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untuk mengetahui kondisi pembelgaran dan keterampilan berbicara dari
pembelgjaran tersebut. Data diambil dari tes awa yang dilakukan oleh guru
kelas jika hasil yang diperoleh masih rendah dan masih ada siswa yang
belum tuntas, maka peneliti akan mengandisis kembai mengenal

pembel gjaran yang berlansung.

Daam pengamatan ini menunjukan bahwa: (1) kurangnya semangat
siswa terhadap mata pelgaran Bahasa Indonesia; (2) siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru sehingga tidak memahami pembelgjaran; (3)
selama proses pembelgaran masih banyak siswa yang ribut; (4) kurangnya
siswa dadam mengemukan pendapat ataupun bertanya; dan (5) proses

pembel gjaran masih bersifat konvensial.

Melihat hal yang demikian maka peneliti memutuskan untuk
menerapkan model pembelgaran Tell Me What You See pada mata
pembelgjaran Bahasa Indonesia di kelas [11A SDN 134 Rejang Lebong.

. Kegiatan Siklus|
Adapun langkah-langkah pel aksanaan tindakan sebagai berikut.
a. Tahapan Pelaksanaan (Planning)
Tahapan perencanaan dalam tiap siklus ini meliputi hal-hal sebagai
berikut:
1) menyusun silabus pembelgjaran;
2) menyiapkan rencana pelaksanaan pembelgaran Rpp Bahasa

Indonesia yang berkaitan dengan materi;
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3) menyiapkan materi yang akan dipelgari;

4) menyiapkan lembar observasi siswa dan guru untuk melihat
bagaimana aktivitas guru dan aktivitas belgar siswa pada saat
menerapkan motode Tell Me What You See; dan

5) menyiapkan mediag/aat/bahan perangkat pembeadgaran Bahasa
Indonesia yang akan dilaksanakan.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), maka
tahap tindakan dalam tiap siklus dengan penerapan model pembelgaran

Tell Me What You See adal ah sebagai berikut.

1) Pendahuluan

Tahap pendahuluan dalam tiap siklus ini meliputi hal-ha sebagai

berikut:

(8 guru mengucapkan salam dan menyapa siswa;

(b) siswa dengan bimbingan guru mengkondisikan diri untuk mengikuti
pembel gjaran;

(c) siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas;

(d) guru mengecek kehadiran siswa (Absensi);

(e) guru memberikan motivas agar Siswa semangat mengikuti
pembel gjaran;

(f) guru mengadakan aperseps (tanya jawab) dengan menghubungkan

materi pelgjaran yang akan dipelgjari sekarang; dan
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(g9) guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai siswa
dalam pembelgaran ini.
2) Kegiatan Inti
Tahap kegiatan inti dalam tiap siklus ini meliputi hal-hal sebagai
berikut:

(8 guru dan siswa bertanya jawab tentang pelgaran yang akan
dipelgari;

(b) guru menentukan objek yang akan diamati, misalnya lingkungan
sekolah, lingkungan di rumah;

(c) siswa dibagi ke-dadam 5 keompok yang masing-masing
kelompoknya beranggota 4-5 orang dalam satu kel ompok;

(d) guru menjelaskan kepada setiap kelompok apa yang harus dilakukan
oleh setiap kelompok;

(e) masing-masing kelompok untuk mengidentifikas bagian-bagian
dari objek tersebut , misalnya lapangan, ruang kelas, ruang kantor,
taman sekolah, lingkungan di rumah dan masyarakat;

(f) setiap kelompok mendeskripsikan dan menceritakan secara lisan
berbicara dengan menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, bagian-bagian dari objek yang telah teridentifikasikan sesuai
dengan pengetahuan dan pengalaman siswa;

(9) guru meminta setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya

di depan kelas secara bergantian, dan anggota kelompok lain bersiap



untuk memberikan pendapat dan saran (komentar) kepada kel ompok
yang maju,

(h) setiap siswa yang akan memberikan komentar harus mengajukan
tangannya;

(i) kelompok yang paling cepat dan paling banyak untuk memberi
komentar akan diberi penghargaan oleh guru; dan

() guru memberikan penguatan.

3) Tahap Evaluas

Tahap evaluasi dalam tiap siklusini meliputi hal-hal sebagai berikut:

() guru memberikan tes keterampilan berbicara siswa berupa teks
percakapan;

(b) siswadan guru menyimpulkan tentang materi yang dipelgjari;

(c) guru memberikan penugasan kepada siswa;

(d) tindak lanjut;

(e) siswadan guru berdoa bersama-sama; dan

(f) siswamenjawab salam guru.

Setelah siklus I, pendliti akan melihat hasil dari siklus | tersebut, jika
nilai yang diperoleh dalam kegiatan siklus | belum mendapatkan nilai yang
diinginkan. Kemudian peneliti melanjutkan ke siklus Il sehingga pendliti
dapat membandingkan hasil dari beberapa siklus dalam peningkatan hasil
siswa sampai hasil keterampilan berbicara siswa pada mata pelgjaran Bahasa

Indonesia benar-benar berhasil.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk
pengumpulan data oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudahkan olehnya. Pengumpulan
data yang diperlukan dalam penelitian ini dalan menggunakan observasi, tes
unjuk kerja dan dokumentasi.
1. Observas (Observing)

Sutrisno Hadi dalam buku sugiono mengemukakan bahwa, observasi
merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua antara terpenting adalah proses
pengamatan dan ingatan.?’

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi peneliti, observasi
sangat sesual digunakan dalam peneliti yang berhubungan dengan kondisi/
interaksi belajar menggjar, tingkah laku dan interaksi kelompok.?®

Pada teknik pengumpulan data penelitian mengunakan alat observas,
yang digunakan untuk mengetahui situasi dan kondis sekolah beserta
keadaan peserta didik. Penulisan akan menguraikan pengertian observas

menurut beberapa ahli.

2'sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta, (Bandung: 2008),
h.145.
%\\ijaya Kusuma, dan Dedi Dwitagama. Op Cit,. h. 66.
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Observas merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan
data primer dengan cara mengamati |ansung objek datanya.”

Observas adalah pengamatan dan pencacatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak terhadap suatu gejala atau gelgja dalam
objek pendlitian.*

Instrumen yang digunakan dapat berupa lembar pengamatan, panduan
pengamatan, dan lainnya. Observas bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
penggjaran keterampilan berbicara dalam mengomentari suatu persoalan
dengan menggunakan teknik Tell Me What You See, dengan melihat aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pengajaran berlansung.
Pengamatan dilakukan berdasarkan pedoman observasi selama observas
berlansung dilakukan pencatatan hasil observas yang bertujuan untuk
mempermudah laporan. Lembar observasi terdiri dari:

a) lembar observas guru pada saat mengajar, tujuannya untuk mengetahuli
atau melihat bagaimana aktivitas guru mengajar; dan

b) lembar observas siswa, pada saat kegiatan belajar mengajar berlansung,
observasi terhadap siswa ini bertujuan untuk mengetahui atau melihat
bagaimana aktivitas dan kegiatan siswa selama mengikuti kegiatan
pembel gjaran.

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi adalah

suatu cara pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan langsung

% Jogiyanto. Metodelogi Penelitian Sistem Informasi. Y ogyakarta: Andi.(Y okyakarta: 2008). h.

Dafifidi, Dkk. “Metodelogi Penelitian Kualitatif”.Pustaka Setia.(Bandung: 2009). h . 134.
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terhadap suatu objek dalam suatu priode tertentu dengan mengadakan
pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati terhadap
gegjaa yang nampak pada objek yang akan ditdliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah observasi partisipan. Observas partisipan adalah pengamatan yang
dilakukan apabila observer turut mengambil bagian dari orang-orang yang di
observasi. Dengan menggunakan observasi partisipan ini, maka data yang di
peroleh akan lebih lengkap dan akurat.

Lembar observasi yang digunakan penelitian tindakan kelas ini yaitu
lembar observasi aktifitas siswa dalam mengemukakan pendapat dan
pertanyaan.

2. TesUnjuk Kerja

Pada teknik pengumpulan data penelitian menggunakan alat tes unjuk
kerja, yang digunakan penulisasn dalam melakukan berupa proses
pembelgaran di kelas, nontes tersebut digunakan alat berupa tes
keterampilan berbicara

Tes unjuk kerja yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak
tiga kali yang gunanya untuk mengukur keterampilan berbicara siswa
terhadap pelgaran yang digjarkan. Nontes disusun oleh pelaksana tindakan
berdasarkan rencana pembelgaran dan dikutip serta dimodifikasikan dari
buku Bahasa IndonesiaKelas 111 SDN 134 Rejang Lebong.

3. Dokumentasi
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Pada teknik Pengumpulan data penelitian menggunakan aat
dokumentasi, yang digunakan peneliti untuk mengambil gambar maupun
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penditian yang diteliti.
Penulis akan menguraikan pengertian tes menurut beberapa ahli.

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, parasasti, surat kabar, agenda, dan sebagainya
Jelasnya, peneliti meneliti benda-benda tertulis dan dalam arti yang lebih luas
dapat yang berupa benda-benda peningalan.*

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat
dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-buku
praturan yang ada.*

Dari hal di atas, dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah suatu
cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dengan cara
mengambil data-data berupa catatan, foto-foto, dan gambar yang digunakan

untuk hasil dari penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu mengelolah dan menginterprestasi data dengan
tujuan untuk menundukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya sehingga

memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.®* Analisis

h. 25.

#gyarnubi Sukarman. Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Lp2) Stain Curup. 2011.

%2 Tanzeh Ahmad. Pengantar Metode Penelitian, Teras. (Y ogyakarta.:2009). h. 66.
#sukarman Syarnubi. Ibid., H 25 .
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data merupakan pengolahan dan interprestas data sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan dari hasil penelitian. Data yang dianalisis meliputu perubahan yang
terjadi pada siswa saat pembelgaran maupun sesudah pembelgaran dengan cara
pengelompokan data. Data yang telah dikumpulkan di analisis adalah sebagai
berikut.
1. Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Penilaian lembar Observasi guru dan siswa terdiri dari beberapa
kriteria yang di nila sesuai dengan kemampuan atau aktivitas yang di
lakukan guru dan siswa dengan memberikan tanda (V) pada saat proses
pembel g aran berlangsung.
2. Pengelolaan Data Hasil Observas dalam Kegiatan Belajar Mengaj ar
Data observasi di gunakan untuk merefleks siklus yang telah
dilakukan dan diolah secara deskriptif yakni dimana data di gambarkan
berdasrkan data yang ada. Rumus yang digunakan adalah:
Rata-rata skor = jumlah skor
Jumlah Observer
Skor tinggi = jumlah Butir soal x Skor Tertinggi Tiap Butir Soal
Skor Terendah = jumlah Butir soal x Skor Terendah Tiap Butir Soal

Selisih Skor = skor tertinggi — Skor Terendah

Kisaran Nilai Untuk Tiap Kreterian = dlisih Skor
Jumlah kreteria Penilaian®.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, (Bandung:
2004), h.78.
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3. Penilaian TesUnjuk Kerja

Penilaian perbuatan unjuk kerja ialah penilaian tindakan atau tes
praktek secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan
berbagai informasi tentang bentuk-bentuk prilaku atau keterampilan yang di
harapkan muncul dari peserta didik. Penilaian unjuk kerja merupakan
penilaianyang meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuan kedalam konteks yang sesuai dengan kreteria
yang ditetapkan.

Daam penilaian ini yang diukur adalah pada ranah psikomotorik atau
keterampilan siswa dalam mengomentari suatu persoalan yang disampaikanj
oleh temannya (kelompok yang mau) melalui tes unjuk kerja. Hal ini
menekankan pada penilaian proses atau penilaian pada saat Siswa
mengomentari persoalan yang di sampaikan oleh temannya (kelompok yang
maju). Tes dilakukan dengan menggunakan rata-rata skor proses

pembel gjaran dikatakan tuntas apabila siswa memperoleh skor nilai = 70.

G. Intrument Penilaian
1. Lembaran Observas Aktivitas Guru
Observas aktivitas guru terdapat 13 butir observas dan pengukur

skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antar 1 sampai 3.
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Tabel 3.1
Lembaran Observer Aktivitas Guru
Kriteria
Penilaian
No Aspek Yang Diamati B C
3 2

1 Guru Mengkondisikan Kelas (Berdoa dan Absensi)
Guru mengadakan Apresepsi (tanya jawab) dengan

2 menghubungkan materi  pelgaran  yang akan
dipelgjari.
Guru menjelaskan model pembelgjaran yang akan

3 dipakai yaitu model pembelalgaran Tell Me What
You See.

4 Guru menjelaskan materi pembel gjaran.
Guru memberikan penjelasan mengenai  cara

5 mengomentari sebuah persoalan dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar ketika
mengomentari sebuah persoalan yang terjadi.

6 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang
berjumlah 4-5 orang dalam satu kelompok

7 Guru memberikan teks persoalan faktual kepada
setiap kelompok
Guru memberikan setiap siswa kupon berbicara,

8 untuk digunakan ketika memberikan pendapat dan
saran(komentar) dari penyampaian kelompok yang
maju.
Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan

9 hasil diskusinya, di depan kelas secara bergantian.

10 Guru menerima kupon siswa yang akan memberikan
pendapat dengan saran (komentar).

1 Guru memberikan penilaian selama proses

pembel gjaran berlansung
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Guru memberikan penilaian selama proses
pembel gjaran berlansung.

13

Guru memberikan kesimpulan dari materi yang
disampaikan

Jumlah kreteria

Kreteria Penilaian

Keterangan:

Interval Kategori Penilaian Observer Aktivitas Guru
Kategori Nilai Kategori Angka

1.Baik 31-39

2.Cukup 22-30

3.Kurang 13-21

Dari pemaparan diatas penulis berpendapat bahwa, untuk data
observas aktivitas guru dalam proses kegiatan belgjar mengaar. Skor
tertinggi butir observasi adalah 3 sedangkan jumlah butir observer adalah 13,
maka skor tertinggi adalah 39. Penentuan interval katogori penilaian
observasi aktivitas guru dalam kegiatan pembelgjaran adalah :

Kisaran nilai untuk tiap kreteria = selisih skor
Jumlah kreteria penilaian

=39-13
3
=8,66 di bulatkan jadi 9
Jadi, kisaran untuk tiap kreteria adalah 9, jadi kisaran Observasi
kegiatan atau aktivitas guru dalam belgjar mengajar dapat dilihat pada tabel
berikut:

2. Lembar Observer Aktivitas Siswa
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Pada lembar observasi aktivitas siswaterdapat 13 butir observas
dan pengukuran skala penilain pada proses observas siswayaitu antara 1

sampai 3.

Tabd 3.4
Lembar Observas Aktivitas Siswa

Kriteria
. . Penilaian
No Aspek Yang Diamati B |ClK
3121
1 Siswa memiliki motivasi dan perhatian dalam mengikuti kegiatan
pembel gjaran.
2 | Siswaantusias terhadap apersepsi yang diberikan guru
3 Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai model
pembelgjaran Tell Me What You See
4 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengena materi
pembel gjaran secara sungguh-sungguh.
Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai cara
5 | mengomentari sebuah persoal an dengan bahasa yang baik dan
benar.
6 Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah di
tentukan.
7 Masing-masing siswa bekerja sama dengan anggota
kekompakannya dalam memecahkan persoalan
Siswa menerima kupon berbicara yang akan digunakan untuk
8 | memberikanpendapat dan saran (komentar) dari penyampaian
kelompok yang maju
9 Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya dan imgjinas
kelompoknya di depan kel as secara bergantian.
10 Guru menerima kupon siswa yang akan memberikan pendapat
dan saran (komentar)
1 Guru memberikan penilaian selama proses pembelgaran
berlansung.
12 Guru memberikan penilaian selama proses pembelgjaran
berlansung.
13 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan.

Jumlah tiap nilai

Jumlah skor semua Indikator




Keterangan:
Interval Kategori Penilaian Observer Aktivitas Guru

Kategori Nilai Kategori Angka

1.Bak 31-39
2.Cukup 22-30
3.Kurang 13-21

Dari pemaparan diatas penulis berpendapat bahwa, untuk data
observasi aktivitas guru dalam proses kegiatan belgjar mengajar. Skor
tertinggi butir observasi adalah 3 sedangkan jumlah butir observer adalah 13,
maka skor tertinggi adalah 39. Penentuan interval kategori penilaian
observer aktivitas guru dalam kegiatan pembelgaran adal ah:

Kisaran nilai untuk tiap kriteria = selisih skor
Jumlah kriteria penillaian
= 39-13
3

Jadi kisaran untuk tiap kriteriaadalah 9, jadi kisaran observas

kegiatan atau aktivitas belgjar siswa dapat dilihat padatabel berikut:

3. TesUnjuk Kerja

Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa
adalah teslisan. Tesini digunakan untuk memperoleh gambaran seberapa
besar hasil belgjar siswa setelah ada perubahan aktivitas dalam pembel gjaran
bercerita. Tesini merupakan bentuk penilaian unjuk kerja. Aspek yang
dinilai meliputi aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Aspek kebahasaan
meliputi 1)pelafalan, 2) keterampilan mengembangkan ide, dan 3) pilihan
kata (diks). Sedangkan aspek nonkebahasaan meliputi 1)gerak-gerik, mimik
yang tepat, dan 2)volume suara. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen

penelitian tes keterampilan bercerita siswa pada penelitian ini:
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No

Aspek
Penilaia

Nilai

Indikator

Kategori

Pelafal

0-44

Pelafal tidak jelas terpengaruh diaek, dan
intonasi tidak jelas

Gagd

45-64

Pelafal kurang jelas, terpengaruh dialek,
dan intonasi kurang jelas

Kurang

65-74

Pelafal tidak cukup jelas, sedikit
terpengaruh dialek, dan intonasi cukup
jelas.

Cukup

75-84

Pelafalan jelas, tidak terpengaruh dialek,
dan intonasi jelas

Baik

85-100

Pelafalan sangat jelas, tidak terpengaruh
dialek, dan intonasi sangat jelas

Sangat
baik

Mengem
bangkan
ide

0-44

Ceritatidak di kembangkan dengan baik,
setting dan tokoh tidak terkonsep dengan
jelas, amanat ceritatidak sesual dengan
tema

Gagal

45-64

Cerita dikembangkan dengan kurang
kreatif dan tidak keluardari tema, setting
dan tokoh terkonsep dengan jelas, amanat
cerita kurang sesual dengan tema

Kurang

64-74

Cerita dikembangkan dengan kreatif
Tidak kluar dari tema setting dan tokoh
terkosep dengan jelas, amanat cerita
sesua dengan tema

Cukup

75-84

Cerita dikembangkan dengan sangat
kreatif, tidak keluar dari tema.

Baik

85-100

Cerita dikembangkan dengan sangat
kreatif tidak keluar dari temadan
karakter toko konsep jelas dan menarik,
amanat cerita sesuai tema.

Sangat

baik

Pilihan
kata

0-44

Penggunaan kata-kata istilah tidak sesuai
dengan tema dan karakter tokoh, tidak
terdapat variasi dalam pemilihan kata

45-64

Pengunaan kataistilah kurang sesuai
dengan tema dan karakter tokoh

Kurang

65-74

Penggunaan kata istilah sesuai dengan
tema karakter tokoh, tidak terdapat
varias dalam pemilihan kata

Cukup
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75-84

Pengunaaan kataistilah sesuai dengan
tema dan karakter tokoh, kurang terdapat
variasal dalam kata

Baik

85-100

Pengunaan kataistilah sesuai dengan
tema dan karakter tokoh, terdapat varias
dalam pemilihan kata.

Sangat

baik

Gerak-
gerik,
dan
Mimik
yang
tepat

0-44

Mimik, gerak dan suaratidak sesuai
dengan yang diperankan

Gagd

45-64

Mimik, gerak dan suaratidak sesuai
dengan karakter yang diperankan, tidak
adaimprovisas terhadap mimik, gerak
dan suara.

Kurang

65-74

Mimik, gerak dan suara cukup sesuai
dengan karakter yang diperankan ada
improvisas terhadap mimik, gerak dan
suara

Cukup

75-84

Mimik, gerak dan suara sesuai dengan
karakter yang diperankan adaimprovisasi
terhadap mimik, gerak dan suara

Baik

85-100

Mimik, gerak, dan suara sesuai dengan
karakter yang diperankan adaimprovisas
terhadap mimik, gerak dan suara dan
imrovisasl yang dilakukan sangat tepat
dan tidak berlebihan.

Sangat

baik

Volume
Suara

0-44

Volume sama sekali tidak terdengar

Gagal

45-64

Volume tidak terlalu terdengar dan tidak
jelas

Kurang

65-74

Volume terdengar tapu belum oleh
seluruh pendengar

Cukup

75-84

V olume sudah terdengar oleh seluruh
pendengar

Baik

85-100

Volume sudah terdengar oleh seluruh
pendengar secara jelas dan lantang

Sangat

baik
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Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara

Skor
Aspek Yang Dinilai Jumlah
1 2 3 14|65

Penyampaian ide/gagasan jelas.

N

Ketepatan logika

K etepatan pilihan kata

K eberanian siswa dalam mengungkapkan
pendapat

Kelancaran menyampaikan pendapat

Nilai =Skor Pemerolehan x 100
Skor Maksimal

Keterangan Penilaian :

Nilai 5 sangat baik
Nilai 4 baik

Nilai 3 cukup

Nilai 2 Kurang

Nilai 1 sangat Kurang

abrwdpE

4. Uji ValiditasInstrumen
Daam penditian ini jenis validitas yang digunakan adalah
validitas isi. Subuah tes dikatakan memiliki vaiditas is apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sgjgar dengan materi atau isi
pelgaran yang diberikan. Validitas ini menunjukkan segjauh mana
instrumen tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki, yaitu validitas

yang didasrkan pada butir-butir item test yang sesuai dengan kurikulum.

*Nana Sudjana, Ibid .,h. 227.
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Menurut Arikunto menyatakan bahwa “instrument dikatakan valid

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan”.

Selanjutnya agar instrumen dalam penelitian ini dapat dinyatakan
valid, instrumen telah tersusun dengan disesuaikan berdarkan standar
kompetensi kurikulum yang meliputi kompetensi ini dan kompetensi
dasar kemampuan mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas I11 Sekolah

Dasar Negri 134 Rgjang Lebong.

% Suharsimi Aritkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, Rineka Cipta,
(Jakarta: 2010), h.211.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Sekolah

1

Sgjarah SDN 134 Relang L ebong

Sekolah merupakan suatu wadah untuk menjalankan semua kegiatan
yang mengarah kepada tujuan pendidikan dengan demikian sekolah adalah
sebagai sarana untuk menjalankan aktivitas terutama untuk menuntut ilmu,
maka dari itu eksistensi dari pendidikan sarana dan prasana pendidikan
sekolah sangat menentukan dalam rangka tercapai atau tidaknya tujuan

pendidikan yang ideal.

SD Negeri No 134 Rejang Lebong terletak di Jn. Jend. A.Yani
Kelurahan Pelabuhan Baru Kecamatan Curup Tengah, SD Negeri 134 Rejang
Lebong dulu waktu berdirinya bernama SD Negeri 102 Curup. Berdiri pada
tanggal 15 Juli tahun 1985. Berganti menjadi SD Negeri 09 Curup Tengah
Pada Tahun 2007 dan sekarang berganti menjadi SD Negeri 134 Regjang
Lebong sgak tahun 2016. Kepala Sekolah SD Negeri No 134 Reang
Lebong mempunyai Kepala Sekolah mulai dari berdiri sampai sekarang
diantaranya sebagai berikut:

1. Syaiful Anwar, A.Ma.Pd Tahun 1985 - 2005.
2.  Dralsniati Tahun 2005.
3. Rusdan Fgjri,S.Pd.SD Tahun 2006 — 2010.

4,  Muhibatul Aini.B, S.Pd.SD Tahun 2010 — 2016.

49
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5. Drs. As’Ari Tahun 2016 — S/d Sekarang.

Jumlah Gedung yang ada sebanyak 4 Unit Dan Mempunyai 12
Loka Ruang Belgar. Sedangkan jumlah ruang belgar yang di gunakan
sebanyak 18 Rombel, sehingga kegiatan KBM nya dilaksanakan pagi dan
siang hari.

SD Negeri No 102 Curup atau yang sekarang SD Negeri No 134
Rejang Lebong pada waktu berdirinya hanya memiliki siswa sebanyak 50
Orang. Sekarang tahun Pelgjaran 2017/2018 SD Negeri No 134 Rejang
Lebong memiliki siswa sebanyak 481 Orang. SD Negeri No 134 Rejang
Lebong Memiliki 1 Orang Kepala Sekolah . 24 Orang guru dan 1 guru
honorer. Adapun 6 tenaga pendidik yang non PNS dimana diantara nya, 1
orang Operator Sekolah, 2 orang Staf TU, 1 orang Penjaga Perpustakaan, 1

orang Satpam, 1 orang Staf Kebersihan, 1 orang Penjaga Sekolah.

2. SaranaDan Prasarana

PO

Sarana sekolah adalah meliputi semua peralatan dan perlengkapan
yang lansung digunakan dalam proses pendidikan disekolah. Sedangkan
prasarana sekolah adalah komponen yang secara tidak lansung menunjang

jalan proses pendidikan diesekolah.

Tabel 3.7
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 134 Reang L ebong
Tahun Ajaran 2017/2018

Bangunan : 6 Unit
Ruang Belgjar 12 Lokal
Ruang Guru : 1Loka

Ruang Kepala : 1Loka
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Sekolah/TU
5. Ruang Perpustakaan : 1Loka
6. Mushollah : 1Lokal
7. Ruang Jaga : 1Loka
8. Pos Jaga : 1Loka
0. Kantin : 1 Loka
3. Kondis Siswa
Siswa merupakan subjek dari pendidikan  karena lembaga
pendidikan belum dilakukan sempurna apabilatidak mempunyai siswa, siswa
merupakan unsur yang tidak dapat diabaikan keberadaanya dalam proses
pembelgjaran tanpa kehadirannya maka proses pembelgaran tidak akan
berlansung.
Tabel 3.8
Rekapitulasi Data keadaan Siswa SDN 134 Rejang L ebong
Tahun Ajaran 2017/2018
Kelas L okal tgt: Perempuan | Jumlah Total
I A 13 14 27
B 13 13 26 80
C 15 12 27
[ A 16 10 26
B 11 15 26 77
C 11 14 25
[l A 12 17 29
B 11 21 32 o1
C 14 16 30
A% A 15 12 27
B 12 15 27 82
C 14 14 28
Vv A 19 14 33
B 13 11 24 88
C 16 15 31
Vi A 8 12 20
B 9 12 21 63
C 8 14 22




Jumlah

230 251

481

4.  Ekskul
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Ekstrakurikuler adalah kegiatan non-pelgjaran formal yang dilakukan

peserta didik sekolah atau universitas, umunya diluar jam kurikulum standar.

Kegiatan-ketigatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar

samapi universitas. Di SDN 134 Rejang Lebong terdapat beberapa kegiatan

ekskul yang dilaksanakan di Sekolah Dasar ini berupa:

agrwbdpE

Drumband
Pramuka
Karate
Tenismegja
Sanggar seni

Sumber : Daftar nilai guru kelas 111A SDN 134 Rejang Lebong

B. Hasl Penditian

1. Keterampilan Berbicara Siswa Keas Ill1A, Sebelum Penerapan Mode
Pembelajaran Tell Me What You See

Sebelum meaksanakan PTK dengan menerapkan Model pembel gjaran

Tell Me What You See pendliti terlebih dahulu melaksanakan kegiatan

observasi awa di kelas IIIA SDN 134 Reang Lebong yang dilaksanakan

pada hari Jumat 9 Maret 2018 pada pukul 08.00 - 09.30 WIB terhadap

kegiatan pembelgjaran Bahasa Indonesia melalui wawancara dengan guru

kelas 1A SDN 134 Rejang Lebong.

Berdasarkan observasi awa yang telah dilakukan oleh pendliti,

melalui wawancara dan melihat lansung proses pembelgaran dikelas I11A
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SDN 134 Rejang Lebong, maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak
yang kurang berani dalam mengemukakan pendapat dan memberikan
tangapan pada mata pel gjaran Bahasa Indonesia.

Tingkat konsentrasi siswa dalam belgar kurang, dimana masih
banyak siswa yang mengobrol pada saat guru sedang menjelaskan materi
sehingga kelas menjadi ribut dan kurang kondusif, keaktivan siswa kurang
untuk berpartisipasi dalam  kelas mengakibatkan proses pembelgaran
menjadi pasif, belum adanya interaksi antara guru dan siswa dimana guru
lebih dominan dalam proses pembelgaran tanpa melibatkan siswa untuk
dapat memahami materi yang sedang diberikan. Pembelgjaran seperti ini
mengakibatkan siswa kurang tertarik dalam belgjar sehingga banyak siswa
yang tidak memahami tentang materi yang dijelaskan guru. Dan hal ini dapat
dilihat dari persentase ketuntasan belgjar secara klasikal yaitu 47,6% dengan

nila rata-rata 63,7%.

Tabel 3.9
Hasil Kegiatan Pra Siklus
No | Nama Jenis KKM Keterampilan ~ Berbicara
Kelamin Prasiklus

70 I'Nilai K etuntasan
1 Ahamad qgitasyah L 72 Tuntas
2 Aini Putri Aprilia | P 46 Tidak tuntas
3 Anggun P 80 Tuntas
4 Arum P 60 Tidak tuntas
5 Athaullah.m L 50 Tidak tuntas
6 Dimas pra kasa L 60 Tidak tuntas
7 Fanda madala L 70 Tuntas
8 Fandi mandala L 76 Tuntas
9 Gilang aldian L 60 Tidak tuntas
10 | Humairah jihan P 50 Tidak tuntas




11 | Indah P 60 Tidak tuntas
12 | Intan anggaraini P 72 Tuntas

13 | Ivah P 60 Tidak tuntas
14 | Nabila P 70 Tuntas

15 | Kirana P 50 Tidak tuntas
16 | m. bharain L 80 Tuntas

17 | Mahdaena P 70 Tuntas

18 | Miftahul jannah P 80 Tuntas

19 | Nabilah zahrah P 60 Tidak tuntas
20 | Rahma P 52 Tidak tuntas
21 | Rando L 72 Tuntas
Jumlah 1338

Nilai Rata-rata 63,7

Ketuntasan Belgar Klasika 47,6%

Sumber : Daftar nilai guru kelas111A SDN 134 Rejang Lebong

Untuk menentukan hasil persentase hasil keterampilan berbicara siswa
dalam belgjar digunakan rumus sebagai berikut:
KB=NS x 100%
N
= 10 x 100%

21
=47,6%

Dari hasil di atas diketahui keterampilan berbicara siswa tentang
materi mengomentari personal faktual masih sangat kurang. Siswa belum
bisa memberikan tanggapan dan saran (komentar) terhadap persoalan faktual
yang diberikan guru ataupun yang dilihat dilingkungan sekitarnya dengan
tepat.

Ketuntasan belgjar klasikal masih sangat rendah hanya sebesar 47,6%

dengan nilai rata-rata 63,7. Karena sesua dengan sistem penilaian pada

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) bahwa proses pembelgaran
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dikelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila 85% siswa dikelas mendapat

nilai 70 KKM yang telah ditentukan.

2. Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Setelah Penerapan metode
Pembelajaran Tell Me What You See.

a. Kegiatan Sklusl

1) Pada tahap perencanaan (pleaning) ada beberapa hal yang
dilakukan yaitu:
(& Menyusun silabus pembelgjaran
(b) Menyigpkan rencana pelaksanaanpembelgjaran (RPP) yang
berkaitan dengan materi.
(c) Menyiapkan materi yang akan dipelgjari.
(d) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana aktivitas guru
dan aktivitas belgjar siswa pada saat menerapkan model pembelgaran
Tell Me What You See

(e) Menyiapkan media/alat/bahan berupa kupon berbicara

2) Tahap Pelaksanaan ( Acting)
(a) pendahuluan
(1) guru mengucapkan salam dan meyapa siswa;
(2) siswa dengan bimbingan guru mengkodisikan diri untuk siap
mengikuti pembelgaran;
(3) siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas;

(4) guru mengecek kehadiran siswa (Absensi);
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(5 guru memberikan motivasi agar siswa Semangat mengikuiti
pembelgjaran;
(6) guru mengadakan apersepsi (tanya jawab) dengan menghubungkan

materi pelgjaran yang akan dipelgjari sekarang; dan

(7) guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai siswa
dalam pelgaranini.
(b) kegiatan Inti

(1) guru dan siswa bertanya jawab tentang pelgjaran yang akan dipelgjari

(2) Guru memberikan beberapa contoh persoalan faktual.

(3) Guru memberikan penjelasan mengenai cara mengentari sebuah
persoalan dengan menggunakan bahasa yang bailk dan benar ketika
mengomentari sebuah persoalan faktual yang terjadi.

(4) Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok yang masing-masing kelompoknya
beranggotakan 4-5 orang dalam satu kelompok.

(5) Guru memberikan kepada setiap kelompok teks persoalan faktual .

(6) Masing-masing kelompok bekerja sama dengan kelompoknya masing-
masing untuk mengidentifikas  pokok-pokok persoalan yang
dikemukakan didalam teks. (guru mengamati dan membimbing kel ompok
yang mengalami kesulitan)

(7) Setiap siswa mendapatkan kupon berbicara, yang digunakan untuk
memberikan pendapat dan saran (komentar) terhadap hasil diskus yang

dibacakan kelompok lain di depan kelas.
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(8) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya di
depan kelas secara bergantian, dan anggota kelompak lain bersiap untuk
memberikan pendapat dan saran (komentar) kepada kelompok yang
maj u.

(9) Setiap siswa yang akan memberikan komentar harus menyerahkan kupon
berbicaranya kepada guru, atau meletakkannya di atas meja.

(10) Kelompok yang paling cepat menghabiskan kuponnya terlebih dahulu
akan diberi penghargaan oleh guru.

(11) Guru memberikan penguatan.

(c) penutup

(1) siswadan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipel gjari

(2) tindak lanjut

(3) siswa dan guru berdoa bersama-sama

(4) siswa menjawab salam dari guru

Awal siklus | dilaksanakan pada hari Rabu 14 Maret 2018, pukul
8.00-10. 00 WIB, dengan jumlah siswa 21 Orang. Proses pembelgaran
dilakukan dengan menggunakan motode Tell Me What You See. kriteria
keberhasilan siswa ditetapkan apabila 85% siswa telah berhasil/mampu
memberikan tanggapan dan saran (komentar) terhadap persoalan faktual
yang telah diberikan. Hasil pengamatan baik dilihat dari guru keaktivan
siswa juga dikatakan keberhasilan jika sudah mencapai kriteria cukup

ataupun baik.
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3) Kegiatan Observasi (Observasi)
(a) Hasll Observasi Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas kegiatan guru merupakan suatu gambaran
keterampilan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran bahasa
indonesia dengan menerapakan model pembelgjaran Tell Me What Y ou See.
Observas dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu guru kelas I11A SDN
134 Regjang Lebong dan teman sgjawat penelit, dengan menggunkan lembar
observasi guru yang adalampiran.

Hasil dari lembar observasi aktivitas guru dapat kita lihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.0
Analis Data Observasi Aktivitas Guru Pada Siklusl|

No | Observas B C K Total

1 | Observer | 21 12 0 33

2 | Observer Il 18 14 0 32
Jumlah 65
Rata-rata skor 32,5
Kategori aktivitasguru Baik

Dari tabel hasil observas aktivitas guru siklus I, aktivitas yang
dilakukan guru selama kegiatan pembelgjaran medapat nilai rata-rata 32,5
dengan kategori Baik (B). Hal ini terlihat dari dari total skor yang diperoleh
dari observer | memperoleh total Nilai 33 dan hasil dari Observer Ii
memperoleh Nilai 32. Dimana dari 13 item penilaian aktivitas guru masih
banyak yang termasuk kategori cukup dan perlu diadakan perbaikan pada

siklusll.
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Adapun aspek penilaian yang dilakukan dua orang pengamat yang
belum berjalan baik atau berada pada kategori kurang dan cuukup yaitu:

(@ Guru mash kurang dalam memberikan apersepsi  dan
menghubungkan materi yang akan dipelgjari siswa.

(b) Guru masih kurang dalam menjelaskan materi mengomentari
persoalan faktual, sehingga masih ada beberapa siswa yang kurang
mengerti tentang materi dan cara mremberikan komentar yang baik
dan benar.

(c) Guru masih kurang dalam mengatur siswa dalam melakukan kegiatan
pembagian kelompok sehingga masih sedikit berantakan.

(d) Guru masih kurang dalam memberikan penguatan dari penyampaian
kelompok yang maju dan tanggap yang diberikan oleh siswalain.

(e) Guru kurang dalam memberikan kesimpulan dari materi yang telah

disampaikan./dipelajari.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data observasi aktivitas guru
point yang didapat Nilai Ratarata Akhir aktivitas Guru adalah 32,5
dalam kategori ini. Untuk meningkatkan aspek yang masih mendapat
kategori kurang dan cukup pada siklus | , maka perlu adanya langkah-
langka perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus Il sebagai acuan
untuk perbaikan yakni guru harus lebih menjadikan proses pembelgjaran
yang aktif dimana bukan hanya guru lebih menjadikan proses belgar

mengajar namun siswa juga dituntut untuk berperan aktif dalam proses
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belgjar menggar. Siswa harus lebih aktif untuk bertanya mengenai
penjelasan yang belum dipahami siswa, dan kurangnya pemahaman siswa

terhadap materi yang telah disampaikan.

(b) Hasil Observasi Siswa
Hasi| observasi siswa merupakan gambaran kegiatan siswa dalam
proses pembelgaran Bahas Indonesia dengan meberapakan Tell Me
What You See. Observas dilakukan oleh dua orang pengamat, yaitu guru
kelas I11A SDN 134 Regang Lebong dan teman sejawat peneliti, dengan
menggunakan lembar observas siswa yang ada pada lampiran. Hasil

observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 4.1
Analisis Data Observas Aktivitas Siswa Pada Siklus|

No | Observasi B C K Total

1 Observas | 18 14 0 31

2 Observas 11 15 12 2 29

Jumlah 60

Rata-rata skor 30

Kategori aktivitasguru Cukup

Dari tabel hasil observas aktivitas siswasiklus | baru menunjukan
kategori cukup dengan rata-rata nilai 30, dimana dari 13 item penilaian
aktivitas siswa masih banyak aktivitas siswa yang belum berjalan baik,
adapaun aspek penilaian yang dilakukan dua orang pengamat yang belum
berjalan baik atau berada pada kategori kurang dan cukup yaitu:

(8) Masih ada siswa kurang menangapi dan memahami aperseps serta

tujuan yang diberikan guru.
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(b) Masih ada sebagian siswa kurang memperhatikan penjelasan guru
mengenai materi dan cara mengomentari sebuah persoalan dengan
baik dan benar.

(c) Siswa kurang menggunakan bahasa dan struktur kalimat yang baik
dan benar.

(d) Siswakurang menyimak materi pembelgjaran yang telah dipel g ari

(e) Siswa kurang berkerja sama dengan bak dengan anggota
kelompoknya

Berdasarkan hasil analisis terhadap data observasi aktivitas siswa
point yang didapat adalah 30 dan dalam kategori cukup. Untuk
meningkatkan aspek yang masih mendapat kategori kurang dan cukup
pada siklus I, maka perlu adanya langkah-langkah perbaikan yang akan

dilakukan pada siklus 1

(c) Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Pada K egiatan Siklus 1
Kketerampilan berbicara siswa diperoleh dari tes unjuk kerja
siswa ketika memberikan tanggapan dan saran komentar terhadap
persoadan faktual yang disampaikan/dibacakan oleh kelompok lain.
Keterampilan berbicara siswa dari nilai rata-rata yang diproleh dan
ketuntasan belgar klaskal. Adapun hasil tes tersebut dapat dilihat dari

tabel dibawaini :
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Tabel 4.3
Daftar Nilai Berbicara Siklus 1 Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
Nama Aspek yang dinilai Total | Rata- | Keteranga
No | Siswa K |K3 |K4 | K5 | Nilai |rata |n
K1 |2

1 |AhamadQ. (4 |3 |3 |4 |4 18 72 Tuntas

2 | AiniP.A. 3 |33 3 |3 15 60 Tidak tuntas

3 Anggun 4 4 14 4 4 20 80 Tuntas

4 | Arum 4 |33 |4 |4 18 72 Tuntas

5 AthaullaM | 5 4 14 5 5 23 92 Tuntas

6 Dimasp.K |4 |3 |3 |4 |3 17 68 Tidak tuntas

7 Fandam. 4 4 |3 4 4 19 76 Tuntas

8 Fandi M. 4 313 4 4 18 72 Tuntas

9 Gilang A 4 4 14 4 4 20 80 Tuntas

10 | Humairahj. | 3 3|3 4 3 16 64 Tidak tuntas

11 | Indah 4 1314 |4 |4 19 76 Tuntas

12 | Intan A. 4 313 4 4 18 72 Tuntas

13 | lvah 4 (313 |4 |4 18 72 Tuntas

14 | Nabila 4 1413 |4 |3 18 72 Tuntas

15 | Kirana 3 3|3 3 3 15 60 Tidak tuntas

16 | m.bhaain |4 |3 |3 |4 |3 17 68 Tidak tuntas

17 | Mahdalena |3 3|3 3 3 15 60 Tidak tuntas

18 | MiftahulJ. |4 |4 |4 |4 |3 19 76 Tuntas

19 |Nabilahz. (4 (4 |3 |4 |4 19 76 Tuntas

20 | Rahma 4 (314 |4 |4 19 76 Tuntas

21 | Rando 4 (313 |4 |4 18 72 Tuntas

Jumlah 1516

Rata-rata 72,1

Ketuntasan Belgjar Klasik 71,4%

bPersentase Peningkatan Prestasi Belgjar 66,6%

Keterangan :

K1 = penyampaian ide/gagasan jelas

K2 = ketepatan logika

K3 =Keteapan Pilihan Kata

K4 = keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat
K5 = kelancaran menyampaian pendapat
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Untuk menetukan hasil persentase hasil keterampilan berbicara
siswa dalam belgjar digunakan rumus sebagai berikut :

KB=NS X 100%
N
=15 X 100%
21
=71,4%

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
selurun  siswa yang mengikuti pembelgaran sebanyak 21 orang,
sedangkan siswa yang tuntas atau telah mencapai ketuntasan KKM 70.

Ketidaktuntasan pada siklus | disebabkan karena pembelajaran
yang telah dilakukan belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat
pada lembar observasi guru dan siswa selama proses pembelgjaran. Pada
lembar observas guru dan siswa masih terdapat aspek-aspek penilaian
yang masih tergolong kurang cukup. Dan bisa dilihat dari hasi nilai dari
prasiklus nilai akhir 63,7%, nila akhir dari siklus | 72,1% hanya
mencapa peningkatan nilai  hanya 2%. Dan itu belum mencapai
ketuntasan nilai Dengandemikian refleksi untuk proses kegiatan

pembel gjaran selanjutnya.

(d) Refleks siklus|
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan hasil observasi masih
terdapat kekurangan yang harus diperbaiki. Kekurangan-kekurangan ini
disebabkan karena baik siswa maupun guru masih mencoba berinteraksi
dengan materi maupun proses pembelgjaran yang menggunakan model

pembelgaran Tell Me What You See, sehingga pada akhir siklus
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lembar observasi maupun tes siklus|.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data observasi aktivitas siswa
dan guru point yang didapat adalah 30 dan dalam kategori cukup. Untuk
meningkatkan aspek yang masih mendapat kategori kurang dan cukup

pada siklus 1, maka perlu adanya langkah-langkah perbaikan yang akan

dilakukan pada siklus |1 sebagai berikut:

Tabel 4.4

Refleksi Belajar Siswa Siklus|

Hasl| Refleksi

Rencana Perbaikan Siklus 11

1. Kegiatan Persiapan

a. Siswa kurang menaggapi

dan memahami apersepsi

tujuan yang diberikan
guru

a. Siswa lebih dibimbing
untuk dapat memperhatika
n dan memahami
penjelasan guru

I1. kegiatan Belajar Mengajar

b. Masih ada sebagian
siswakurang memperhatika
N penjelasan guru Mengenai
materi dan cara mengom
entari sebuah persoalan
dengan baik dan benar

b.siswalebih membimbing
untuk dapat memperhatikan
penjalasan guru

c. siswa kurang kerja sama
dengan bak dengan
angota kel ompoknya.

csiswa lebih diawas dan
diperhatikan lagi dengan cara
di kontrol pada saat

berdiskusi dalam kelompok

d. siswakurang
mengunakan bahasa dan
struktur  kalimat  yang
baik dan benar

d.siswalebih dibimbingan dal
am mengunakan bahasa dan
struktur kalimat yang baik dan
benar ketika memberikan
komentar dengan cara
memberikan contoh

[11. Kegiatan Penutup

e. siswakurang menyimpul
kan materi pelgaran
yang telah dipelgjari

e.siswalebih dibimbing dalam
menyimpulkan pelgjaran yang
sudah dipelgjari
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b. kegiatan Siklusl|I

Siklus Il dilaksanakan pada hari Senin 2 April 2018 pukul 07.30 — 09.00
WIB, dengan jumlah siswa seluruhnya 21 orang. Rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) yang akan digunakan adalah Rencana Pelaksanaan
pembelgjaran yang telah disiapkan oleh peneliti dengan kreteria keberhasilan

seperti yang telah ditetapkan pada siklus | KKM 70.

1) Hasil Observas Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan dari observer | dan observer Il,
observer | dilakukan oleh guru kelas 11IA SDN 134 Rejang Lebong. Dan
observer 1l dilakukan oleh teman sgjawat peneliti. Dari hasil pengamatan

diperoleh nilai rata-rata skor 37,5 hasil pengamatan dapat dilihat dari tabel

dibawah ini:
Tabel 4.5
Analisis Data Observas Aktivitas Guru Pada Siklus||

No Observer B C K Total

1 Observer | 36 2 0 38

2 Observer |1 33 4 0 37
Jumlah 75
Rata-rata 37,5
Kategori aktivitasguru Baik

Dari tabel di atas menunjukan bahwa aspek penilaian terhadap
aktivitas guru tergolong dalam kriteria baik dengan rata-rata skor 37,5. Hal
ini berarti secara umum proses pengagjaran yang dilakukan oleh guru sudah

dilakukan secara maksimal karena sudah dalam kategori baik.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan dari observasi | yang dilakukan
oleh guru kelas I1IA SDN 134 Rejang Lebong dan Observasi 2 yang
dilakukan oleh teman sgawat pendliti, diperoleh rata-rata skor Nilai
Akhir 37 dan termasuk kategori bailk. Dengan demikian proses

pembelgjaran telah berjalan secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari

tabel berikut :
Tabd 4.6
Analisis Data Observas Aktivitas Siswa Pada Siklus||
No Observer B C K Total
1 Observer | 36 2 0 38
2 Observer |1 30 6 0 36
Jumlah 74
Rata-rata 37
Kategori aktivitas Siswa Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan aktivitas siswa pada
kegiatan pembelgaran mengalami peningkatan yang signifikan dari
proses pembelgjaran yang dilaksanakan pada siklus | sampa siklus Il
dengan rata-rata skor mencapai 37 dalam kategori baik . Hal ini
dikarenakan siswa sudah memahami materi dam memahami langka-

langkah pembel gjaran yang diberikan.

3) Nilai Keterampilan Berbicara Siswa

Keretampilan berbicara siswa pada siklus Il diperoleh juga dari tes

unjuk kerja siswa ketika memberikan tangapan dan  saran

(komentar) terhadap persoalan faktual yang disampaikan/dibacakn oleh
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kelompok lain. Keterampilan Berbicara siswa pada aspek pengetahuan
ditinjau dari nila rata-rata yang diperoleh dan ketuntasan belgjar klasik.

Adapun hasi| tes tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7
Daftar Nilai Keterampilan Berbicara Siklus|l Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
Nama Siswa | Aspek yang dinilai Total | Rata- | Keteran
No K1 | K2 |K | K4 | K5 | Nilai |rata |gan
3
1 Ahamad Q 4 4 3 |4 4 19 76 Tuntas
2 |AiniPutriA. | 4 4 13|14 |3 18 72 Tuntas
3 Anggun 5 5 4 |5 4 32 92 Tuntas
4 Arum 4 4 3 |4 3 18 72 Tuntas
5 | AthaU 5 5 |4 |5 |5 |24 96 Tuntas
6 Dimas p. 4 3 314 |4 18 72 Tuntas
7 FandaM 4 4 14 |4 |4 |20 80 Tuntas
8 Fandi M 4 4 |13 |4 |4 |19 76 Tuntas
9 Gilang A. 5 4 4 |5 5 23 92 Tuntas
10 | HumairahJ. | 4 3 314 |4 18 72 Tuntas
11 | Indah 4 4 14 |4 |4 |20 80 Tuntas
12 | Intan A. 4 4 14 |4 |4 |20 80 Tuntas
13 | Ivah 4 4 4 |4 4 20 80 Tuntas
14 | Nabila 4 4 |14 1|5 |4 |21 84 Tuntas
15 | Kirana 4 4 3 |4 3 18 72 Tuntas
16 | M. Bharain 4 4 14|14 |3 19 76 Tuntas
17 | Mahdaena 4 3 |34 |3 17 68 Tidak
tuntas
18 | Miftahul J. 5 4 |4 |5 |4 |22 88 Tuntas
19 | Nabilah Z. 4 4 |13 |4 |4 |19 76 Tuntas
20 | Rahma 4 4 14 |4 |4 |20 80 Tuntas
21 | Rando 4 4 13 ]|4 |3 18 72 Tuntas
Jumlah 16,56
Rata-rata 78,8
Ketuntatas Belgjar Klasik 95,2%
Persentase Peningkatan Belgjar 85,7%
Keterangan :

K1 = penyampaian ide/gagasan jelas
K2 = ketepatan logika
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K3 =Keteagpan Pilihan Kata
K4 = keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat
K5 = kelancaran menyampaian pendapat

Untuk menentukan persentase hasil keterampilan berbicara siswa
dalam belgar siklus Il digunakan rumus sebagai berikut:
KB = NS x 100%
N
=20 x 100%

21
=95,2%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dismpulkan bahwa jumlah
seluruh siswa yang mengikuti tes sebanyak 21 orang, sedangkan siswa yang
tuntas atau telah mencapai nilai KKM 70 berjumlah 20 orang, berarti masih
ada 1 siswa yang belum mencapai nilat KKM 70. Ketuntasan belgjar klasik
yang didapat pada siklus Il yaitu 95,2% dengan nila rata-rata 78,8.
sedangkan bisa dilihat dari nilai ketuntasan belgjar klask yang di peroleh
pada siklus siklus | yaitu 71,4% dengan nilai rata-rata 72.1% hasil penelitian
dari siklus | ke siklus Il meningkat 3% dan penelitian ini berhasil dilakukan.

Dari hasil nilai tes unjuk kerja pada saat memberikan tanggapan dan
saran (komentar) terhadap persoalan faktual yang disampaikan/dibacakan
oleh kelompok lain pada mata pelgaran Bahasa Indonesia. Pada siklus 11
menunjukan bahwa proses pembelgjaran pada siklus Il sudah tuntas, karena
sesual dengan sistem penilain pada kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) bahwa proses pembelgarandi kelas dikatakan tuntas apabila
ketuntasanbelgjar klasikal mencapai 85% siswa mendapat nilai =70 batas

nilac KKM yang telah ditentukan. Sedangkan pada siklus I sudah melebihi
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batas ketuntasan belgar klasikal yaitu sebesar 95,2%. Hal ini berarti proses
pembelgjaran dapat dikatakan telah berhasil sehinga peneliti memutuskan

untuk menghentikan penelitian pada siklus1.

Refleksi Siklus

Berdasarkan data-data pada prasiklus, siklus | dan siklus Il. Hasil
observasi guru dan hasil observas siswa mengalami peningkatan disetiap
siklusnya. Ini dapat dilihat dari skor yang telah diperoleh.

Hasil persentase pra siklus keterampilan Berbicara siswa jumlah Nilal
rata-rata 63,7 dan ketuntasan Belgjar Klasik pra siklus siswa 47,6%.

Hasil observasi guru pada siklus | rata-rata skor 32,5 dengan kategori
baik, kemudian meningkatkan pada siklus Il dengan rata-rata 37,5 dengan
kategori baik. Demikian juga dengan hasil observas aktivitas siswa yang
mengaami peningkatan setigp siklusnya. Siklus | rata-rata skor 30 dengan
kategori cukup, siklus Il dengan rata-rata skor mencapai nilai 37 dengan
kategori baik.

Di sikluske Il ini siswa sudah mencapai ketuntasan klasik 95,2% dan
dengan nilai rata-rata 78,8. Meskipun pada siklus Il masih terdapat 1 orang
siswa tang tidak tuntas namun proses pembelgaran sudah dapat dikatakan
berhasil karena ketuntasan klasik melebihi angka 85%. Maka proses belgjar

dinyatakan telah tuntas dan tidak perlu melanjutkan siklus berikutnya.
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c. Penerapan Model Pembelajaran Tell Me What You See dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Keas [l pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 134 Rejang L ebong

Setelah diterapkan model tell Me What You See pada pembelgaran
Bahasa Indonesia kelas 111 di SDN 134 Rejang Lebong, ternyata keterampilan
berbicara siswa meningkat dari pra siklus, siklus | sampai siklus I1. Untuk Iebih

jelas perhatikan tabel berikut ini.

Tabel 4.8

Perbandingan Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Pra Siklus,
Siklus| Sampai siklusl|

No | Nama Siswa KKM | Pra Siklus | Siklus Keteranga
Siklus || [ n
1 | Ahamad Qitasyah 72 72 76 Tuntas
2 | Aini Putri Aprilia 46 60 72 Tuntas
3 Anggun 80 80 92 Tuntas
4 Arum 60 72 72 Tuntas
5 Athaullah.M 80 92 96 Tuntas
6 Dimas P 50 68 72 Tuntas
7 Fanda Madaa 70 76 80 Tuntas
8 Fandi Mandda 50 72 76 Tuntas
9 | Gilang Aldian 70 80 80 92 Tuntas
10 | Humairah Jihan 52 64 72 Tuntas
11 | Indah 70 76 80 Tuntas
12 | Intan Anggaraini 70 72 80 Tuntas
13 | lvah 60 72 80 Tuntas
14 | Nabila 72 72 84 Tuntas
15 | Kirana 60 60 72 Tuntas
16 | M. Bharain 50 68 76 Tuntas
17 | Mahdalena 60 60 68 Tuntas
18 | Miftahul Jannah 76 76 88 Tuntas
19 | Nabilah Zahrah 70 76 76 Tuntas
20 | Rahma 60 76 80 Tuntas
21 | Rando 50 72 72 Tuntas
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Jumlah 1338 1516 1656

Nilai Rata-rata 63,7 72,1 78,8

Ketuntasan Belgar 47% 71,4% | 95,2%

Klasiklal

Persentase Peningkatan 66,6% | 85,7%

Prestasi Belgjar

Kesimpulan Belum | Belum | Tuntas
tuntas | tuntas

Berdasarkan data tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa mengalami peningkatan dari pra
siklus, siklus | sampai siklus 11 dibandingkan dengan pra siklus. Pada prasiklus
nilai rata-rata siswa adalah 63,7 pada siklus | nila rata-rata siswa meningkat
meningkat kembali sebesar 78,8 begitu pula dengan nilai tertinggi siswa
mengalami peningkatan, yaitu pada pra siklus nilai tertinggi adalah 80 sedangkan
pada siklus | nilai tertinggi adalah 92 dan pada siklus Il nilai tertinggi mencapai
96.

Jika dilihat dari jumlah siswa yang tidak tuntas maka pada prasiklus
diperoleh 11 siswa yang tidak tuntas karena mendapat milai dibawah KKM yaitu
70 pada siklus | terdapat 6 orang siswa yang tidak tuntas kemudian pada siklus 11
jumlah siswa yang tidak tuntas berkurang menjadi 1 siswa.

Ketuntasan belgjar klaskal pada pra siklus 47,6%, mengaami
peningkatan menjadi 71,4% pada siklus I dan mengingkat menjadi 95,2% pada
siklus 1. Meskipun pada siklus Il masih terdapat 1 orang siswa yang tidak tuntas
karena mendapat nilai bawah 70, tetapi pembelgaran sudah dapat dikatakan

berhasil atau tuntas karena ketuntasan belgjar klasikal sudah mencapai 95,2%.
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Hal ini berarti lebih dari 85% siswa yang ada dikelas sudah berhasil dalam proses
pembel gjaran.

Aktivitas guru selama kegiatan pembelgjaran dapat dilihat dari hasil
pengamatan atau observasi yang dilakukan pengamat. Aktivitas guru selama

kegiatan dengan kategori baik dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.9
Peningkatan hasil observas aktivitasguru
No Siklus Ratarrata Nilai siswa Kriteria
1 Prasiklus 25,5 Cukup
2 Siklus| 32,5 Bak
3 Siklus 1 37,5 Bak
Hasil pengamatan atau observasi padatabel di atas, dapat didesk

ripsikan bahwa aktivitas guru selama kegiatan pembelgaran selau meningkat.
Peningkatan aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil observas yang
meliputi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh guru ketika mengagar di
dalam kelas.

Berdasarkan data hasil penelitian pada proses pembelgaran dengan
penerapan model pembelgjaran Tell Me What You See dari kedua siklus yang
telah dilaksanakan terdapat peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan
kategori baik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.0
Peningkatan hasil observas aktivitas belajar siswa

No Siklus Rata—rata nilai siswa Katagori
1 Prasiklus 0,5 Kurang
2
3

Siklus | 30 Cukup
Siklus 11 37 Bak
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Hasi| pengamatan atau observasi yang disgjikan pada tabel di atas, dapat
dideskripsikan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelgjaran selalu
meningkat. Peningkatan aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil
observasi yang meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama

proses pembel gjaran.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, hasil akhir dari
penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus pada pembelgaran
mengomentari persoalan faktual untuk mata pelgaran Bahasa Indonesia di kelas
I11A SDN 134 Rejang Lebong, terdapat peningkatan yaitu:

Meningkatnya aktivitas siswa dan dan guru menyebabkan pembelgjaran
yang dilakukan sudah berjalan dengan baik. Ini dikarenakan adanya perbaikan-
perbaikan berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I, sehingga
aspek-aspek kelemahan tadi diperbaiki pada siklus Il sehingga kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I, sehingga aspek-aspek kelemahan diperbaiki
pada siklus | dapat tertupi pada siklus I1. Dengan demikian secara umum proses
pembel gjaran pada siklus Il sudah berjalan dengan baik.

Kemudian hasil pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran
Tell Me What You See pada siklus | dengan nila rata-rata 72,1 dan persentase
ketuntasan belgar secara klask 71,4%. Ini menunjukan bahwa proses
pembelgjaran pada siklus | belum tuntas. Setelah dilakukan refleks pada siklus 11

menunjukan bahwa proses pembelgaran pada siklus Il sudah mencapai
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ketuntasan belgjar secara klasik, yaitu dengan nilai ratarata 78,8 dan
presentaseketuntasan belgjar secara klasik adalah 95,2% ini menunjukan bahwa
proses pembelgjaran yang dilakukan pada siklus Il sudah tuntas karena sesuai
dengan sistem penilaian pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
bahwa proses pembelgaran dikelas dikatakancara klasikal apabila 85% siswa
mendapat nilai =70 batas nilai KKM yang telah ditentukan.

Peningkatan hasil pembelgaran tersebut terjadi karena pada proses
pembelgaran di siklus II mengacu pada refleksi proses pembelgaran di siklus 1.
Kelemahan dan kekurangan pembelgjaran yang ditemui pada siklus | diperbaiki
pada proses pembelgjaran siklus Il sesuai dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan.

Daam hal ini proses pembelgaran yang telah dilakukan vyaitu
mengomentari persoalan faktual dengan menggunakan model pembelgaran Tell
Me What You See, dapat mencapal tujuan yang diinginkan yaitu nilai ketuntasan
dalam pembelgjaran dapat dicapai (persentase ketuntasan pembel

garan mengalami  peningkatan). Artinya proses pembelgaran
mengomentari persoalan faktual pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model pembelgjaran Tell Me What You See dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pembelgaran yang dingginkan.

Selanjutnya, ketuntasan belgar secara klasikal pada tindakan siklus I,
ketuntasan mengomentari persoalan faktual siswa mencapai 71,4% dengan nila
rata-rata 72,1, pada tahap ini ketuntasan siswa dalam mengomentari persoalan

faktual masih kurang karena kurang dari 85% dari keseluruhan siswa belum
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tuntas. Berdasarkan kekurangan yang masih terdapat pada siklus |, maka
dilanjutkan siklus 1l dengan memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus
I, setelah melakukan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada siklus 11
ternyata ketuntasan belgjar siswa mencapai 95,2% dengan nilai rata-rata78,8. Hal
ini meningkat bila dibandingkan dengan ketuntasan yang terjadi padasiklus|.
Peningkatan yang didapatkan sudah mencapai tingkat ketuntasan belgjar
klasikal, karena sesuai dengan sistem penilaian pada kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) bahwa proses pembelgar di kelas dikatakan tuntas apabila
ketuntasan belgjar klasikal mencapai 85% siswa mendapat nilai =70 batas nilai
KKM yng telah ditentukan. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa
proses belgar pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran Tell Me
What You See dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa, hal ini menunjukan
bahwa penerapan model Tell Me What You See dalam proses pembelgaran
Bahasa Indonesia mempunyai pengaruh yang positif yang meningkatkan hasil

belgjar siswa.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari prasiklus ke siklus | sampai siklus I,
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.

Pertama. keterampilan berbicara pada mata pel gjaran bahasa Indonesia siswa
kelas 1A setelah diterapkan model pembelgaran Tell Me What You See
mengaami peningkatan dari siklus | sampai siklus II, ha ini dapat dilihat dari
nila rata-rata hasil belgjar siswa sebesar 72,1, siklus I meningkat menjadi 78,8
padasiklusl.

Kedua, keterampilan penerapan teknik Tell Me What You See dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia pada materi mengomentari persoalan faktual. Hal ini terbukti dari
peresentase ketuntasan belgjar dan hasil lembar observasi. Pada sklus |
ketuntasan belgjar siswa 71,4% pada siklus Il meningkat menjadi 95,2%.
Observas aktivitas guru pada siklus | sebesar 32,5 kategori baik pada siklus |1
meningkat menjadi 37,5, kategori baik. Observasi aktivitas siswa pada siklus |

sebesar 30 kategori cukup pada siklus I meningkat menjadi 37 kategori baik.

B. Saran-Saran
Setelah dilaksanakan penelitian tentang model pembelgaran Tell Me

What You See dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata
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pelgaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 111A SDN 134 Rejang Lebong maka
peneliti menyampaikan beberapa saran untuk pihak-pihak berikut.
1. Guru SDN 134 Rejang Lebong
Hendaklah seldu berusaha untuk meningkatkan inovasi dalam
pembelgjaran dengan cara menerapkan berbagai model, metode, maupun
media pembelgaran yang bervariasi sehingga membuat siswa semangat
dalam belgjar sehingga prestasi belgjar siswa akan meningkat.
2. Kepala Sekolah SDN 134 Rejang Lebong
Dengan adanya peningkatan hasil belgjar siswa pada penelitian ini,
diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi kepala sekolah untuk
mengembangkan pembelgaran menggunakan model pembelgjaran Tell Me
What You See pada mata pelgaran yang lain
3. Siswa
Hendaknya terus semangat untuk belgar, lebih aktif dalam proses
pembelgjaran, serta lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki dan
jangan merasa takut untuk mengungkapkan pendapat dan saran (komentar)
kita kepada orang lain sehingga hasil belgar dapat meningkat demi

menyongsong masa depan yang gemilang.
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